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ABSTRAK

Rosady, Aldy. 2023. Analisis Kelayakan Baham Ajar Kelas 2 Di Sekolah Dasar
Islam Bani Hasyim Singisari Malang, Skripsi, Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Dr. H. Ahmad Sholeh, M.Ag

Kata Kunci: Kelayakan, Bahan Ajar, Pemahaman

Bahan Ajar merupakan istilah umum yang digunakan untuk
menggambarkan sumber belajar yang digunakan guru untuk menyampaikan
pembelajaran. Bahan ajar dapat mendukung proses pembelajaran dan
meningkatkan keberhasilan siswa. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan (baik
informasi, alat, maupun teks) yang telah disusun secara sistematis dan menarik
untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang akan digunakan oleh guru dan siswa
dalam proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru, siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas.

Pemahaman adalah kemampuan untuk mengingat dan menggunakan
informasi tanpa perlu menggunakannya dalam situasi baru dan berbeda.
Pemahaman (comprehension) dapat diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran,
karena itu belajar berarti harus mengerti secara mental makna dan filosofinya
maksud dari implikasinya dan aplikasi-aplikasinya, sehingga menyebabkan siswa
dapat memahami suatu situasi. Pemahaman bersifat dinamis dengan isi,
diharapkan pemahaman akan bersifat kreatif, pemahaman akan menghasilkan
imajinasi dan pikiran yang tenang, apabila subjek belajar atau siswa benar-benar
memahaminya makan akan siap menerima jawaban yang pasti atas pertanyaan
atau berbagai masalah dalam belajar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
jenis penelitian Studi Pustaka. Studi Pustaka (Library Research) adalah metode
dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori
dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Penelitian
dilakukan di kelas 2 dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan pada penilitian ini adalah
Waka Kurikulum, Guru Kelas 2, Siswa Kelas 2 SDI Bani Hasyim Singosari
Malang. Objek yang diteliti adalah kelayakan bahan ajar kelas 2 di Sekolah Dasar
Islam Bani Hasyim Singosari Malang. Data dianalisis dengan cara mereduksi data
yang relevan, kemudian, menyajikan data untuk diklasifikasi, dan yang terakhir
memberi kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Penerapan bahan ajar “Nikmat
Bersyukur” dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi umum yang
terintegrasikan dengan materi keislaman. (2) Kelayakan bahan ajar “Nikmat
Bersyukur” sesudah sesuai dengan Badan Standar Nasional Pendiikan, serta
memiliki keunggulan pada setiap meteri terintegrasi dengan pemahaman
keislaman.
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ABSTRACT

Rosady, Aldy. 2023. Feasibility Analysis of Grade 2 Teaching Materials at the
Bani Hasyim Singisari Islamic Elementary School, Malang, Thesis,
Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik lbrahim State Islamic
University Malang.

Thesis Supervisor: Dr. H. Ahmad Sholeh, M.Ag

Keywords: Feasibility, Teaching Materials, Understanding

Teaching Materials is a general term used to describe the learning
resources that teachers use to deliver learning. Teaching materials can support the
learning process and increase student success. Teaching materials are all forms of
materials (whether information, tools, or texts) that have been arranged
systematically and interestingly to achieve learning objectives, which will be used
by teachers and students in the learning process. Teaching materials are all forms
of materials used to assist teachers and students in carrying out learning activities
in class.

Comprehension is the ability to remember and use information without
needing to use it in new and different situations. Understanding (comprehension)
can be interpreted as mastering something with the mind, therefore learning
means having to understand mentally the meaning and philosophy, the meaning of
the implications and applications, so that students can understand a situation.
Understanding is dynamic with content, it is hoped that understanding will be
creative, understanding will produce imagination and a calm mind, if the learning
subject or students really understand it then they will be ready to receive definite
answers to questions or various problems in learning.

This research uses a qualitative approach using the Literature Study
research type. Literature Study (Library Research) is a method of collecting data
by understanding and studying theories from various literature related to the
research. The research was conducted in class 2 with the data collection
techniques used were interviews, observation and documentation. The informants
in this research were Deputy Head of Curriculum, Class 2 Teacher, Class 2
Students of SDI Bani Hasyim Singosari Malang. The object studied was the
suitability of class 2 teaching materials at the Bani Hasyim Singosari Islamic
Elementary School, Malang. Data is analyzed by reducing relevant data, then
presenting the data for classification, and finally providing conclusions.

The results of the research show that, (1) The application of the
"Enjoyment of Gratitude" teaching material can increase students' understanding
of general material which is integrated with Islamic material. (2) The suitability of
the "Nikmat Gratitude™ teaching material after being in accordance with the
National Education Standards Agency, and having excellence in each integrated
material with Islamic understanding.

xii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya seorang guru harus memiliki banyak kemampuan
dalam mengajar salah satunya yakni guru SD. Menurut Undang-Undang
Repuplik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen,
menyebutkan bahwa seorang guru adalah pendidik profesional yang tugas
utamanya adalah mendidik, membimbing, mengajar, menilai, melatih, dan
mengevaluasi siswa mulai dari pendidikan usia dini, pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan formal(Republik Indonesia, 2005).
Menurut Sanjaya (dalam Zhou et al., 2020)guru adalah orang yang secara
langsung berinteraksi dengan peserta didik, dengan sistem pembelajaran
guru dapat berperan sebagai desainer atau perencana pembelajaran sebagai
implementator.

Guru sebagai seorang pendidik memiliki empat kompetensi yang
salah satunya yaitu kompetensi pedagogik. Menurut Sadullah (dalam
Rusnawati, 2015) pedagogik adalah kajian dan teori yang secara Kkritis,
eliti dan objektif mengembangkan konsep-konsepnya tentang hakikat
anak, hakikat manusia, tujuan pendidikan serta hakikat proses pendidikan.
Pengertian pedagogik tersebut merupakan penguasaan materi yang harus
dimiliki guru tentang penguasaan siswa, mengembangkan kurikulum,
menguasai toeori-teori belajar, memanfaatkan telnologi informasi dan
komunikasi, berkomunikasi secra efektif, memfasilitasi pengembangan

potensi siswa, serta menilai dan mengevaluasi hasil belajar peserta didik.



Seorang guru jika ingin mencapai tujuan pembelajaran dengan
sesuai kurikulum maka guru harus membuat sebuah perencanaan proses
pembelajaran sekaligus menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan.
Widodo mengemukakan bahan ajar adalah seperangkat alat pembelajaran
yang berisikan materi pembelajaran, batasan-batasan, metode
pembelajaran, dan evaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan yaitu mencapai
kompetensi dan subkompetensi dengan segala kompleksitasnya
(Magdalena et al., 2020).

Bahan ajar memiliki peranan sebagai pemberi informasi yang
sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa. Guru harus mampu untuk
mengelolah serta menelaah setiap informasi di dalamnya agar dapat
diserap secara tepat. Peran seorang guru dalam menyusun bahan ajar
sangatlah menentukan keberhasilan proses pembelajaran melalui sebuah
bahan ajar. Bahan ajar juga termasuk segala bentuk bahan yang disusun
secara sistematis untuk memungkinkan peserta didik dapat belajar secara
mandiri dan disusun sesuai kurikulum yang berlaku pada sekolah
tersebut(Nuryasana & Desiningrum, 2020). Adanya bahan ajar maka guru
akan lebih runtut dalam mengajarkan materi kepada peserta didik dan
mencapai semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya.

Dalam pandangan islam yang berkaitan dengan bahan ajar, Allah
berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Alaq ayat 1-5: “Bacalah dengan
nama Tuhanmu yang telah menciptakan, dia menciptakan manusia dari

segumpal darah bacalah dan Tuhanmu Yang Maha Mulia. Dia



mengajarkanmu apa yang tidak diketahui”(Hasan, 2018). Berdasarkan
ayat tersebut Allah memerintahkan hambanya untuk membaca, karena
dengan membaca manusia dapat meningkatkan kualitas terhadap dirinya
sendiri. llmu merupakan sesuatu yang dapat meningkatkan kualitas hidup
manusia ke arah yang lebih sempurna.

Buku ajar adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan
menarik yang memiliki cakupan isi materi, metode dan evaluasi yang
dapat digunakan secara mandiri untuk mencapai indikator yang telah
ditetapkan. Menurut Anwar Modul memiliki karakteristik self instruction,
self contained, stand alone, adaptif, user friendly, konsisten(Sunantri,
Suyatna, n.d.). Buku ajar disusun dengan baik dapat memberikan banyak
keuntungan atau manfaat kepada guru dan peserta didik. Pembuatan buku
ajar yang inovatif dibutuhkan cara penyusunan yang dapat
mengembangkan buku ajar menjadi lebih menarik dan menyenangkan
sehingga dapat memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar
dan menumbuhkan minat siswa dalam belajar.

Saat peneliti melakukan pra penelitan di Sekolah Dasar Islam Bani
Hasyim Singosari Malang, sesuai dari hasil pengamatan peneliti, bahwa
sekolah telah menggunakan bahan ajar (buku ajar) “Nikmat Bersyukur”
hasil cetakan sekolah sendiri. Adanya buku ajar ini berawal dari hasil
pemahaman siswa yang kurang baik mengenai materi Keagamaan, maka
terbitlah buku ajar yang dibuat oleh guru kelas masing-masing kelas agar
buku yang akan diajarkan kepada siswa sesuai dengan karakteristik

mereka. Bahan Ajar ini memiliki keunggulan tersendiri yakni



Sebagaimana pemaparan uraian diatas peneliti memiliki persepsi terkait
keunikan dari bahan ajar (buku ajar) di sekolah tersebut. Diantara
keunikan tersebut adalah modul ajar ini dirancang dengan terintegrasikan
dari mata pelajaran umum dengan mata pelajaran agama sepertihalnya
materi tentang kebesaran Allah dengan terintegrasikan dengan materi
planet, Wali kelas per level di tuntut untuk membuat Bahan Ajar Modul
secara mandiri sesuai dengan ranah kurikulum sekolah. Jadi bahan ajar
yang dipakai di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Malang berbeda dengan
bahan ajar yang di pakai dengan sekolah lain. Sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang kelayakan, keunggulan dan
pemahaman materi kepada siswa dari bahan ajar (buku ajar) dengan
memiliki judul “Analisis Kelayakan Bahan Ajar Kelas 2 Di Bagaimana

Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang”.

. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini, peneliti merumuskan suatu masalah yang terjadi

pada latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah dapat

dilihat sebagai berikut:

1. hasil pemahaman siswa kelas 2 pada Buku Ajar “Nikmat Bersyukur”
yang telah dikembangkan sesuai dengan kurikulum Di Sekolah Dasar
Islam Bani Hasyim Singosari Malang?

2. Bagaimana kelayakan dan keunggulan dari Buku Ajar “Nikmat
Bersyukur” Kelas 2 Di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari

Malang?



C. Batasan Masalah

Peneliti membatasi masalah pada penelitian ini dikarenakan minimnya

pengetahuan yang peneliti ketahui lebih dalam sehingga peneliti

membatasi masalah yang terjadi pada latar belakang dapat dilihat sebagai

berikut:

1.

Peneliti hanya menganalisis kelayakan buku ajar ‘“Nikmat Bersyukur”
kelas 2 semester 1.

Peneliti hanya melihat kelayakan dan keunggulan materi buku ajar
“Nikmat Bersyukur” kelas 2 dengan kurikulum bani hasyim berbasis

progam.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka peneliti menemukan

suatu tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui bagaimana hasil pemahaman siswa kelas 2 dengan buku
Ajar “ Nikmat Bersyukur” yang telah dikembangkan oleh Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang.

Mengetahui bagaimana kelayakan dan keunggulan dari buku Ajar
“Nikmat Bersyukur” Kelas 2 Di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim

Singosari Malang.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang terkandung dalam penelitian yang sudah dilakukan oleh

peneliti ini diharapkan dari peneliti adalah sebagai berikut:



1. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini tentang analisis kelayakan buku ajar “Nikmat
Bersyukur” kelas 2, kita tahu kelayakan bahan ajar tersebut dapat
digunakan dengan baik di dalam pembelajaran di Sekolah Dasar Islam
Bani Hasyim. Guna untuk meningkatkan kreatifitas dan ilmu
pengetahuan yang bisa di terima dengan baik oleh siswa.
2. Bagi Pendidik
Dengan penelitian ini diharapkan bagi guru yang ada di Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim dapat mentransfer ilmu dengan baik dan
dapat mengimplementasikan nilai-nilai islami yang ada di dalam buku
ajar tersebut kepada siswa.
3. Bagi Sekolah
Dengan penelitian ini diharapkan bisa membantu pihak sekolah
untuk mengembangkan buku ajar yang lebih baik lagi serta sesuai
untuk mengembangkan kreativitas pendidik dalam menyampaikan
pembelajaran yang ada di dalam buku ajar yang sudah di buat sendiri
oleh pihak sekolah.
F. Orisinalitas Penelitian
Orisinalitas penelitian ditujukan untuk menguraikan keaslian dalam
penelitian jika penelitian ini belum pernah dikaji pada penelitian terdahulu.
Keaslian penelitian akan dipaparkan melalui penjabaran terkait persamaan,
perbedaan serta orisinalitas antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yang relevan. Berikut pemaparan secara detail tentang

perbandingan penelitian ini dengan penelitian terdahulu:



1. Penelitian ini dilakukan oleh Rika Lexstiani pada tahun 2020, skripsi
tersebut berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Modul Pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD/MI”. Penelitian Ini memiliki
persamaan yakni meniliti tentang kelayakan dalam penggunaan bahan
ajar modul siswa. Sedangkan untuk perbedaannya yaitu pada
penelitian tersebut peneliti hanya mengembangkan bahan ajar berupa
modul khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Sedangkan
peneliti ini menganalisis kelayakan bahan ajar modul siswa kelas 2
semester 1.

2. Penilitian ini dilakukan oleh Hushawati pada tahun 2018, skripsi
tersebut berjudul “Analisis Kelayakan Isi Buku Ajar Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 1l SDN 8 Menteng Palangka
Raya Penerbit Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan”. Penelitian
ini memiliki persamaan yakni meneliti tentang kelayakan dari bahan
ajar. Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut
menganalisis kelayakan isi buku ajar pendidikan agama islam dan budi
pekerti sedangkan penelitian ini menganalisis tentang kelayakan bahan
ajar kelas 2 dengan kurikulum Bani Hasyim berbasisi program.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Nor Rasyidah pada tahun 2019, skripsi
tersebut berjudul “Analisis Kelayakan Isi Buku Tematik Kelas 1l
SD/MI Kurikulum 2013 Terbitan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan” .Penelitian ini memiliki persamaan yakni meneliti
tentang kelayakan bahan ajar. Sedangkan perbedaannya yaitu pada

penelitian tersebut menganalisis kelayakan dari isi buku tematik kelas



Il kurikulum 2013. Sedangkan peneliti ini menganalisis tentang

kelayakan bahan ajar kelas 2 dengan kurikulum Bani Hasyim berbasis

program.

Sesuai dengan pemaparan diatas maka secara praktis orisinalitas penelitian

dalam penelitian ini dapat ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti,
Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penerbit dan
Tahun Penelitian Penelitian
1. | Rika Lexstiani, Penelitian Ini Penelitian tersebut | Penelitian yang akan
skripsi tersebut memiliki peneliti hanya dilakukan oleh
berjudul persamaan yakni mengembangkan | peneliti terfokus pada
“Pengembangan meniliti tentang bahan ajar berupa | kelayakan buku ajar
Bahan Ajar Modul | kelayakan dalam modul khususnya | “Nikmat Bersyukur”
Pada Mata penggunaan bahan | pada mata pada kelas 2 Di
Pelajaran Bahasa ajar modul siswa pelajaran bahasa | Sekolah Dasar Islam
Indonesia Kelas IV Indonesia. Bani Hasyim
SD/MI”. Skripsi, Sedangkan Singosari Malang.
UIN Raden Intan peneliti ini
Lampung, 2020 menganalisis
bahan ajar modul
siswa kelas 2
semester 1
2. | Husnawati, Penelitian ini penelitian tersebut
“Analisis memiliki menganalisis
Kelayakan Isi persamaan yakni kelayakan isi buku
Buku Ajar meneliti tentang ajar pendidikan
Pendidikan Agama | kelayakan dari agama islam dan
Islam dan Budi bahan ajar budi pekerti
Pekerti Kelas 11 sedangkan
SDN 8 Menteng penelitian ini
Palangka Raya menganalisis
Penerbit tentang kelayakan
Kementrian bahan ajar kelas 2
Pendidikan dan dengan kurikulum
Kebudayaan”, Bani Hasyim
Skripsi, IAIN berbasisi program




Palangkaraya,
2018
Nor Rasyidah, Penelitian ini Sedangkan
“Analisis memiliki perbedaannya
Kelayakan Isi persamaan yakni yaitu pada
Buku Tematik meneliti tentang penelitian tersebut
Kelas Il SD/MI kelayakan bahan menganalisis
Kurikulum 2013 ajar kelayakan dari isi
Terbitan buku tematik kelas
Kementrian I kurikulum
Pendidikan dan 2013. Sedangkan
Kebudayaan”, peneliti ini
Skripsi, UIN menganalisis
Antasari tentang kelayakan
Banjarmasin, 2019 bahan ajar kelas 2
dengan kurikulum
Bani Hasyim
berbasis program

Tabel 1.1 Kajian penelitian yang relevan menunjukkan bahwa
perbedaan terletak pada topik penelitian, metode penelitian, tempat serta
hasil penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah menganalisis kelayakan
Buku Ajar “Nikmat Bersyukur” di kelas 2 Sekolah Dasar Islam Bani

Hasyim Singosari Malang.

. Definisi Istilah
Agar memudahkan penafsiran dan agar menghindari kesalah fahaman
mengenai penjelasan yang ada, oleh karena itu penting untuk

mendeskripsikan kata kunci pada pembahasan ini:

1. Bahan Ajar
Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara
secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran (Pannen:1995). Ba han ajar adalah separangkat atau alat
berisikan  materi metode

pembelajaran pembelajaran,

yang



pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan yaitu mencapai kompetensi atau subkompetensi
dengan segala kompleksitasnya (Widodo dan jasmadi dalam lestari
2013:1). Pengertian ini menjelaskan bahwa suatu bahan ajar haruslah
dirancang dan ditulis dengan kaidah intruksional karena akan
digunakan oleh guru untuk membantu dan menunjang proses
pembelajaran. Bahan atau materi pembelajaran paa dasarnya adalah
“isi” dari kurikulum, yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi
dengan topik/subtopi dan rinciannya (Rahmat, 2011:152).

Dapat dipahami bahwa peran seorang guru dalam merancang atau
menyusun bahan ajar sangatlah menentukan keberhasilan proses
belajar dan pembelajaran melalui sebuah bahan ajar. Bahan ajar dapat
juga diartikan sebagai segala bentuk bahan yang disusun secara
sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri dan
dirancang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Buku Ajar

Bahan ajar merupakan modul yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan
tingkat pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri
dengan bimbingan minimal dari pendidik (Andi Prastowo, 2012: 106).
Penggunaan bahan ajar dalam pembelajaran bertujuan agar siswa dapat
belajar mandiri tanpa atau dengan minimal dari guru. Di dalam

pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator.
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H. Sistematika Penulisan
Skripsi yang memiliki judul “Analisis Kelayakan Bahan Ajar Kelas
2 Di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang”, dengan
memiliki 6 bab yang disusun dengan rinci dan juga sistematis. Adapun
penjabaran sistematika terkait pembahasan dan peulisannya sebagai
berikut:
1. BABI
Bab | berisi tentang pendahuluan terkait penelitian. Pada bab ini
akan diuraikan beberapa sub bab meliputi latar belakang yang di
dalamnya membahas tentang alasan peneliti dalam memilih judul
penelitian “Analisis Kelayakan Bahan Ajar Kelas 2 Di Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang”. Fokus penelitian
yang di dalamnya membahas tentang permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian. Tujuan penelitian yang di dalamnya
berisikan jawaban terkait fokus penelitian. Manfaat penelitian
berisikan tentang dampak adanya penelitian. Orisinalitas penelitian
yang di dalamnya berisi perbandingan antara penelitian yang akan
dilakukan dengan penelitian terdahulu. Defnisi istilah yang di
dalamnya menjelaskan tentang istilah-istilan mengenai judul
penelitian. Dan sistematika pembahasan yang berisikan tentang
gambaran terkait pembahasan dalam skripsi mulai dari bab awal

hingga bab akhir.
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2. BABII
Bab Il berisi tentang kajian pustaka. Pada bab ini akan dipaparkan
dua sub bab yang terdiri dari landasan teori dan kerangka berfikir.
Landasan teori pada bab ini berisikan tentang teori-teori yang dapat
dijadikan kajian dalam penelitian dengan variabel yang berkaitan
pada judul penelitian yakni tentang kelayakan bahan ajar kelas 2 Di
Sekolah Dasar Islam Singosari Malang. Dan untuk kerangka
berfikir pada bab ini berisikan peta bagan yang menjelaskan
bagimana alur berfikir peneliti.

3. BABIII
Bab I1l berisi tentang metode penelitian. Pada bab ini berisikan
beberapa sub bab yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, uji keabsahan data hingga
prosedur penelitian.

4, BABIV
Bab IV berisi tentang pemaparan data beserta hasil penelitiannya.
Pada bab ini berisikan pemaparan data terkait objek penelitian
yang kemudian dilakukan pengkajian dan analisis pada data yang
didapatkan di lapangan sesuai dengan judul penelitiannya yaitu
“Analisis Kelayakan Bahan Ajar Kelas 2 Di Sekolah Dasar Islam
Bani Hasyim Singosari Malang”.

5. BABV

12



Bab V berisi tentang pembahasan hasil penelitian. Pada bab ini
akan diuraikan hasil penelitian dari data yang sebelumnya sudah
diolah dan dianalisa guna menjawab fokus penelitian yang telah

dipaparkan sebelumnya.

. BAB VI

Bab VI berisi tentang penutup. Pada bab ini dipaparkan kesimpulan
sebagai jawaban terkait rumusan masalah dan berisikan saran bagi
pihak-pihak terkait sebagai bahan yang dapat dipertimbangkan
dalam penggunaan bahan ajar modul ajar dan juga berisikan

tentang masukan bagi peneliti yang lainnya.

13



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kurikulum
a. Pengertian Kurikulum
Setiap guru dan tenaga kependidikan selain memahami
kemampuan teknis yang benar dengan tugasnya, harus memiliki
pemahaman konseptual tentang kemampuan pengembangan
kurikulum di sekolah. Sedangkan kurikulum adalah alat untuk
pengalaman belajar yang akan diperoleh pada siswa saat dia
mengikuti suatu proses pendidikan. Secara bahasa kurikulum,
berasal dari bahasa Yunani yaitu curir yang memiliki makna pelari
dan curare memiliki makna tempat berpacu(Fujiawati, 2016).
Kurikulum disusun untuk dapat mencapai suatu tujuan yang
diharapkan. Keberhasilan dari kurikulum yang ingin dicapai sangat
tergantung pada faktor kemampuan yang dimiliki oleh seorang
guru. Guru memiliki arti bahwa orang yang bertanggungjawab
dalam upaya untuk mewujudkan segala sesuatu yang telah
tercantum dalam sebuah kurikulum resmi. Meskipun kurikulum itu
bagus, tetapi jika keberhasilan atau kegagalan kurikulum tersebut
terletak pada tangan pribadi guru. Guru merupakan peran penting
sebagai unjung tombak pada meimplementasikan kurikulum.
Implementasi  kurikulum  pendidikan  di  tingkat

pembelajaran pada sekolah adalah tanggung jawab guru dan
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sekolah dalam membentuk kegiatan pembelajaran baik banyak dan
sedikitnya jam pembelajaran ataupun evaluasi diserahkan
sepenuhnya kepada guru dan sekolah sebagai bagian aktivitas
terpadu dari cara kegiatan belajar mengajar yang dirancang dengan
baik(Abdullah, 2007).
. Kurikulum Bani Hasyim Berbasis Program
Kurikulum Bani Hasyim Berbasis Program merupakan

kurikulum yang dibuat secara mandiri dan dikembangkan sesuai
visi, misi dan tujuan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari
Malang. Pembuatan Kurikulum Bani Hasyim Berbasis Program itu
sendiri dibuat tetap berpacu kepada Pendidikan Nasional dan
dikembangkan sesuai kebutuhan, lingkungan, dan siswa Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang. Adapun visi, misi,
dan tujuan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang.
Langkah Pengembangan Kurikulum

Dalam pengembangan kurikulum adapun 3 langkah komponen
penting yang harus diperhatikan dalam pengembangan kurikulum
yakni: perencanaan, implementasi, dan evaluasi kurikulum.
a) Perencanaan Kurikulum

Perencanaan kurikulum lebih spesifik dari pengembangan

kurikulum. Proses pengembangan kurikulum merupakan suatu

rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus

yang saling berhubungan antara satu kegiatan dengan kegiatan

lainnya. Kerangka dasar perencanaan dimulai dengan
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b)

mengembangkan pedoman bahan untuk kurikulum sekolah yaitu
mengidentifikasi bahan yang cocok, pemilihan strategi
pembelajaran, menetapkan tujuan.
Implementasi Kurikulum

Implementasi memiliki arti yaitu upaya pengaturan khusus
desain dengan melalui berbagai saluran kepada guru dan kelas
Implementasi tidak hanya mengikuti secara teratur melainkan
mengembangkan kegiatan belajar berdasarkan pengetahuan
yang berasal dari hubungan guru dan peserta didik.
Implementasi terdiri atas 5 dimensi dalam menunjang inovasi
progam Kkurikulum yaitu pengetahuan dan pengertian, bidang
studi atau materi, internalisasi nilai, peran perilaku, struktur
organisasi.
Evaluasi Kurikulum
Evaluasi adalah usaha untuk menelusuri atau mengetahui
kemajuan peserta didik dan praktek, materi, atau progam
pendidikan. Sedangkan evaluasi kurikulum yaitu upaya untuk
memeriksa suatu ketercapaian tujuan pendidikan yang ingin
diwujudkan pada kurikulum yang bersangkutan. Evaluasi
kurikulum memegang peranan penting baik sebagai penentuan
kebijakan pendidikan pada umumnya maupun sebagal
pengambilan keputusan dalam kurikulum itu sendiri

(Fauzan, 2017).
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2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah perangkat alat pembelajaran yang
berisikan metode pembelajaran, materi pembelajaran, batasan-
batasan, evaluasi yang dibuat secara terurut dan menarik dalam
rangka mencapai tujuan yang di inginkan, yaitu mencapai
kompetensi dengan segala kompleksitasnya. Suatu bahan ajar
hendaknya di susun dan di tulis dengan kaidah kebenarannya guna
untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran yang akan
digunakan oleh pendidik.

Menurut Sudrajat (dalam Ahmad & lka, 2010), bahan ajar
merupakan seperangkat materi yang di rancang secara sistematis
baik tertulis maupun tidak tertulis hingga terciptanya suasana atau
lingkungan yang memungkinkan siswa untuk belajar. Salah satu
bahan ajar yang sering ditemui antara lain bahan ajar cetak atau
bahan ajar non cetak. Bahan ajar cetak berupa yaitu modul, buku,
brosur.

b. Bentuk Bahan Ajar
Menurut Prastowo (dalam Magdalena et al., 2020) bentuk bahan
ajar dibagi menjadi 4, berdasarkan bentuk, cara kerja, sifat, dan
substansi:
1. Menurut Bentuk Bahan Ajar
Dari segi bentuknya bahan ajar dapat dibedakan menjadi empat

macam, yaitu:
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b)

d)

Bahan ajar printed (cetak), contoh: modul, buku, lembar
kerja siswa.

Bahan ajar audio (dengar), contoh: compact diskaudio,
kaset, radio.

Bahan ajar audio visual (pandang dengar), contoh: compact
disk, video, film.

Bahan ajar interactive teaching materials (interaktif), contoh:

compact disk interaktif.

. Menurut Cara Kerja Bahan Ajar

Dari segi bentuknya cara kerja bahan ajar dapat dibedakan

menjadi lima macam, yaitu:

1. Bahan ajar yang tidak diproyeksi, contoh: diagram, foto, dan
displey.

2. Bahan ajar audio, contoh: filmstrips, slide, proyeksi
komputer.

3. Bahan ajar audio, contoh; flash disk, kaset, CD.

4. Bahan ajar video, contoh: film dan video.

5. Bahan (media) komputer, contoh: computer based
multimedia dan computer mediated instruction.

. Menurut Sifat Bahan Ajar

Menurut bentuknya sifat bahan ajar terbagi menjadi empat

macam, yaitu:

a)

Bahan ajar berbasiskan cetak, contoh: buku kerja siswa,

majalah, koran, dan buku.
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b) Bahan ajar berbasiskan teknologi, contoh: multimedia,
video, siaran televisi dan siaran radio.

c) Bahan ajar proyek, contoh: lembar wawancara, lembar
observasi dan kit sains.

d) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi
manusia, contoh: handphone, video conferencing, telepon.

4. Menurut Substansi Materi Bahan Ajar

Menurut Prastowo, bahan ajar menurut substansi materi
(instructional materials) adalah materi dari aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang harus dipelajari peserta didik
dalam rangka untuk mencapai kompetensi dasar dan standar
kompetensi yang telah ditentukan.

c. Unsur Bahan Ajar
Di dalam pembuatan bahan ajar dapat kita ketahui bahwa
seorang guru memiliki peran penting dalam merancang ataupun
menyusun bahan ajar, adapun unsur-unsur bahan ajar terdiri dari:

1. Petunjuk belajar, yang dimaksud petunjuk belajar ini meliputi
adanya seorang pendidik maupun peserta didik. Yang
didalamnya dijelaskan bahwasanya bagaimana pendidik dalam
mengajarkan materi kepada peserta didik, begitu juga sebaliknya
peserta didik bagaimana mempelajari materi yang ada dalam
bahan ajar tersebut.

2. Kompetensi yang akan dicapai, di dalam bahan ajar seharusnya

dicantumkan standar kompetensi, kompetensi dasar, ataupun
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indikator pencapaian hasil belajar yang dikuasai oleh peserta
didik. Maka dari itu jelas tujuan kompetensi yang akan dicapai
oleh siswa.

. Informasi Pendukung, merupakan berbagai sumber informasi
tambahan dari buku,internet,dan lain sebagainya Sebagai
penunjang bahan ajar tersebut. Diharap siswa bisa merasa
mudah menguasai materi yang ada dalam bahan ajar yang sudah
mereka peroleh dari sumber informasi manapun. Selain itu
pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan semakin
komprehensif.

. Latihan-latihan, merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
berupa tugas siswa. Latihan ini guna untuk melatih pengetahuan
siswa seberapa paham dengan materi yang ada dalam bahan ajar
yang sudah mereka pelajari. Dengan itu kemampuan mereka
akan terasah dan bisa menguasai dengan baik.

. Petunjuk kerja atau lembar kerja, merupakan suatu bentuk
lembar praktik yang berisikan langkah-langkah prosedural cara
melaksanakan kegiatan praktik tertentu yang dilakukan oleh
siswa yang berkaitan dengan praktik ataupun yang lainnya.

. Evaluasi, yaitu salah satu bagian dari proses penilaian peserta
didik yang sudah menjalani latihan-latihan ataupun praktik
kerja. Dalam komponen evaluasi itu sendiri terdapat sejumlah

pertanyaan yang ditujukan kepada perserta didik guna mengukur
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seberapa paham penguasaan yang sudah mereka pelajari dalam
materi bahan ajar tersebut(Nuryasana & Desiningrum, 2020).
D. Peran Bahan Ajar
1) Bagi Guru

Peran Bahan Ajar bagi guru yakni untuk meningkatkan
kegiatan pembelajaran menjadi ineraktif dan efektif dengan
adanya bahan ajar ini maka pembelajaran akan menjadi efektif
karena guru memiliki banyak waktu untuk membimbing
siswanya dalam memahami suatu materi pembelajaran dan juga
metode yang digunakannya lebih bervariatif karena guru tidak
hanya menggunkan metode ceramah saja. Adanya bahan ajar
guru dapat menghemat waktu dalam mengajar, guru dapat
diberikan tugas oleh guru untuk mempelajari terlebih dulu
materi yang akan dipelajarinya, sehingga guru tidak perlu
menjelaskan secara merinci. Dapat mengubah peran guru dari
seorang pengajar menjadi fasilitator.

2) Bagi Siswa

Bahan ajar bagi siswa memiliki peran yaitu membantu
siswa untuk menjadi pelajar mandiri, membuat siswa dapat
belajar kapan saja dan di mana saja dikehendakinya, siswa dapat
belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri, siswa dapat
belajar tanpa kehadiran seorang guru, siswa dapat belajar sesuai

dengan kecepatan sendiri.
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3) Dalam Pembelajaran Individual
Bahan ajar dapat digunakan untuk menyusun dan
mengawasi proses siswa memperoleh informasi, sebagai media
utama dalam proses pembelajaran, sebagai penunjang media
pembelajaran individual lainnya.
4) Dalam Pembelajaran Kelompok
Bahan ajar dapat digunakan sebagai bahan pendukung
bahan ajar utama, sebagai bahan terintegrasi dengan proses
belajar kelompok.
5) Dalam Pembelajaran Klasikal
Bahan ajar dapat dijadikan sebagai bahan yang
mengandung penjelasan tentang bagaimana mencari penerapan,
hubungan, serta keterkaitan antara topik satu dengan topik
lainnya. Dapat digunakan sebagai pelengkap buku utama. Dapat
digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa(Magdalena et al., 2020).
3. Buku Ajar
a. Pengertian buku Ajar
Buku Ajar menurut Meyer, 1978 adalah “ a modul is
relatively short self-contained independent unit of instructional
designed to achieve a limited set of specific and well-defined
educational objectives. It usually has a tangible format as a set or
kit of coordinated and highly produced materials involving a

variety of media . A module may or may not be designed for
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individual self paced learning and may employ a variety of teacing
techniques”’(Harta et al., 2014). Buku ajar merupakan suatu bahan
ajar pembelajaran yang berisi singkat dan spesifik yang disusun
sebagai pencapaian tujuan pembelajaran. Modul biasanya memiliki
suatu rangkaian aktifitas yang terkoordianasi secara baik yang
berkaitan dengan materi dan media dan evaluasi.

Buku ajar adalah bahan ajar yang dirancang secara
sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam
bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari
secara mandiri dalam satuan waktu tertentu agar siswa menguasai
kompetensi yang diajarkan, menurut Darmiyatun (dalam S.Sirate
& Ramadhana, 2017). Buku ajar memiliki peran penting dalam
suatu pembelajaran bagi guru dan peserta didik, yang mana buku
ajar digunakan sebagai alat bantu siswa pada saat guru tidak bisa
hadir dalam pembelajaran maka siswa dapat belajar secara mandiri.

Menurut Basri (dalam Mufidah Chilmiyah Izzatul, 2014),
buku ajar adalah sarana pembelajaran dalam bentuk cetak yang
dibuat secara terurut yang berisikan materi pembelajaran, tujuan,
tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator
pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan pembelajaran dan
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk menguji dirinya
sendiri melalui latihan yang disajikan dalam buku ajar tersebut.
Menurut Hamdani sebagaimana dalam penyusunan buku ajar

hendaknya memperhatikan berbagai prinsip yang membuat buku
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ajar tersebut dapat memenuhi tujuan penyusunan dan prinsip
tersebut, ialah:
1. Disusun dari metri yang mudah untuk memehami materi yang
lebih sulit,
2. Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman
siswa,
3. Umpan balik yang positif yang akan diberikan penguatan pada
siswa,
4. Memotivasi dengan tujuan upaya untuk dapat menentukan
keberhasilan belajar siswa,
5. Latihan atau tugas untuk mengevaluasi siswa.

Buku ajar merupakan bahan ajar media cetak dan tulisan
yang disusun untuk belajar peserta didik secara mandiri karena
modul sudah dilengkapi dengan petunjuk penggunaan. Pada
dasarnya merupakan sarana pembelajaran yang memuat materi dan
cara-cara pembelajaran. Oleh karena itu, dalam penyususna
hendaknya  mengikuti  cara-cara  penyusunan  perangkat
pembelajaran pada umumnya. Penyusunan buku ajar yaitu dengan
diawali memulai kegiatan sebagai berikut(Aditia & Muspiroh,
2013):

1. Menentukan judul buku ajar yang akan disusun,
2. Menyiapkan buku sumber dan referensi-referensi dengan

sesuai materi,
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3. Mengidentifikasi terhadap kompetensi dasar, melakukan kajian

terhadap materi pembelajaran, serta merancang bentuk

kegiatan pembelajaran,

4. Melakukan identifikasi indikator pencapaian kompetensi dan

merancang jenis dan bentuk penilaian yang akan disajikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa buku ajar merupakan media

yang dapat digunakan pada saat preses pembelajaran tatap muka

maupun belajar secara mandiri, hal ini dikarenakan modul memang

dirancang menjadi materi-materi terkecil dari konsep yang utuh

maka dari itu peserta didik dapat belajar secara sistematis dengan

sesuai pada modul yang telah disusun.

. Langkah-langkah Penyusunan buku ajar

Menurut Widodo (dalam Najuah et al., 2020), adapun langkah-

langkah dalam penyusunan sebuah buku ajar, yaitu sebagai berikut:

1.

Menentukan standar kompetensi dan rencana kegiatan belajar
mengajar.

Langkah awal pembuatan buku ajar dan proses
pembelajaran yakni menentukan standar kompetensi, sehingga
tujuan dari sebuah kegiatan pembelajaran dan pembuatan buku
ajar dapat tercapai dengan baik. Pada tahap awal pembuatan
rencana kegiatan belajar mengajar ini biasanya dibuat dalam

suatu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan Silabus.
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Analisis kebutuhan buku ajar pembelajaran

Pada kegiatan analisis kebutuhan buku ajar pembelajaran
yang dilaksanakan pada awal pengembangan buku ajar
pembelajaran ini dimaksudkan agar penyusun buku ajar guna
untuk mengerti akan hal apa saja yang perlu dimuat dalam
sebuah buku ajar, agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan
dari pengguna akhir buku ajar.
. Penyususnan draft buku ajar pembelajaran

Kegiatan yang dilakukan saat penyusunan draft buku ajar
pembelajaran adalah mengatur dan menyusun materi
pembelajaran dari analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan
untuk pencapaian sebuah kompetensi tertentu untuk menjadi
sebuah kesatuan yang sistematis. Draft buku ajar inilah yang
akan mendapatkan evaluasi dan akan mendapatkan revisi pula
dengan berdasarkan kegiatan uji coba dan validasi yang
dilakukan.
. Uji coba

Tujuan pada proses uji coba ini yakni untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam mengikuti materi yang diberikan
dalam buku ajar pembelajaran. Kegiatan uji coba dilakukan
langsung terhadap peserta didik sebagai pengguna dari buku
ajar pembelajaran. Berbagai kritikan dan saran dan masukan
yang didapat dari uji coba ini bermanfaat dalam perbaikan

draft buku ajar.
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5. Validasi

Validasi ini merupakan sebuah proses penilaian terhadap
kesesuaian buku ajar dengan kebutuhan. Untuk mengetahuai
validitas tersebut maka dilakukan dengan melibatkan pihak
ahli sesuai dengan bidang yang berkaitan dalam buku ajar
pembelajaran. Setelah validasi dengan pihak ahli, diharapakan
modul pembelajaran yang dibuat akan layak dan cocok untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dari hasil validasi ini
digunakan untuk penyempurnaan buku ajar pembelajaran yang
akan diproduksi.

Revisi dan produksi

Revisi merupakan proses penyempurnaan buku ajar
pembelajaraan setelah mendapatkan masukan yang berasal dari
hasil uji coba dan validasi. Setelah revisi terlaksana, buku ajar

pembelajaran siap untuk di produksi.

c. Karakteristik Buku Ajar Pembelajaran

Modul harus mampu untuk meningkatkan motivasi dalam

belajar. Oleh karena itu di dalam pengembangan buku ajar harus

memperhatikan beberapa karakteristik sebagai berikut:

1.

Self Instruction
Melalui buku ajar siswa harus mampu belajar secara
mandiri dan tidak tergantung pada pihak lain. Untuk

memenuhi karakter self instruction maka buku ajar harus:
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b)

f)

9)

Memuat materi pembelajaran dengan dikemas pada unit-
unit kegiatan yang spresifik sehingga mudah untuk
dipelajari.

Memuat tujuan pembelajaran dan dapat mewujudkan
pencapaian kompetensi dasar dan standar kompetensi.
Menggunakan bahasa yang komunikatif dan sederhana.
Terdapat contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan
pemaparan materi pembelajaran.

memuat instrumen penilaian.

Terdapat umpan balik pada penilaian siswa, maka siswa
mengetahui tingkat penguasaan materi.

Terdapat informasi tentang referensi yang mendukung

materi pembelajaran.

. Self Contained

Buku ajar harus berisikan materi pembelajaran yang

dibutuhkan oleh peserta didik. Tujuan dari self contained ini

adalah untuk memberikan kesempatan pada siswa untuk

mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi

pembelajaran dikemas dalam satu kesatuan yang utuh.

. Stand Alone (Berdiri Sendiri)

Buku ajar yang dikembangkan tidak tergantung pada media

lain, atau buku ajar tidak digunakan bersama-sama dengan

media lain. Dengan penggunaan buku ajar siswa tidak perlu
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media lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada
modul tersebut.
4. Adaptif

Buku ajar hendaknya memiliki daya adaptif (kreatif) yang
tinggi terhadap perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan. Buku ajar dapat dikatakan adaptif jika dapat
menyesuaikan teknologi dan ilmu pengetahuan dan juga
fleksibel saat digunakan di berbagai perangkat keras
(hardware).

5. User Friendly (mudah dipahami oleh pengguna)

Setiap pemaparan informasi yang ditampilkan bersifat
bersahabat dan  membantu  dalam  penggunaannya.
Menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, sederhana, serta
menggunakan istilah umum, yang merupakan elemen penting
buku ajar yang memiliki sifat user friendly(Airlangga, 2022).

d. Kelebihan dan Kelemahan Bahan Ajar Pembelajaran
1. Kelebihan buku ajar Pembelajaran

Menurut Vembriarto (dalam Yulia, 2020) adapun kelebihan
dalam menggunakan buku ajar yakni antara lain sebagai
berikut:

a. Memungkinkan siswa untuk dapat mengukur atau
mengevaluasi hasil belajarnya sendiri.
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera baik

bagi siswa maupun guru.
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c. Dapat digunakan dengan bervariasi untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa.
d. Belajar lebih efektif dan evaluasi perbaikan yang cukup.
e. Guru hanya berperan sebagai pembimbing.
2. Kelemahan buku ajar Pembelajaran
Menurut Vembriarto buku ajar juga memiliki kelemahan
yakni sebagai berikut:
a. Penyiapan bahan memerlukan banyak biaya dalam
pembuatan buku ajar.
b. Tidak semua buku ajar dapat belajar secara mandiri
c. Terdapat kecenderungan siswa untuk tidak mempelajari
buku ajar secara menyeluruh.
B. Kerangka Berpikir
Kerangka berfikir dalam penelitian ini memiliki fungsi sebagai
suatu pedoman untuk menjelaskan jalan arah tujuan dari penelitian.
Kerangka ini menjadi landasan untuk mendeskripsikan penerapan Buku
Ajar “Nikmat Bersyukur” Kelas 2 Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim
Singosari Malang. Oleh karena itu, peneliti membuat kerangka berfikir

sebagai berikut:
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Gambar 1.1

Kerangka Berfikir Penelitian

Buku ajar merupakan satu kesatuan bahan
pembelajaran yang dapat dipelajari oleh peserta didik
secara mandiri

l

l

Bahan ajar adalah suatu susunan secara runtut
dan sistematis serta menampilkan dari
kompetensi yang akan dikuasi oleh peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.

Kurikulum merupakan seperangkat sistem
rencana peraturan mengenai bahan
pembelajaran yang dapat dipedomani dalam
aktivitas belajar mengajar.

Voo

l |

Keislaman Kesemestaan Kemandirian

Kesadaran Menggerakkan Kebangsaan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipilih untuk penelitian ini pendekatan kualitatif
dengan menggunakan jenis penelitian Studi Pustaka. Studi Pustaka
(Library Research) adalah metode dengan pengumpulan data dengan cara
memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan penelitian tersebut. Bahan pustaka yang didapat dari
berbagai referensi tersebut dianalisis secara kritis dan harus mendalam
agar dapat mendukung proporsisi dan gagasan. Ada empat tahap studi
pustaka dalam penelitian yaitu menyiapkan perlengkapan alat yang
diperlukan, menyiapkan bibliolografi kerja, mengorganisasikan waktu dan
membaca atau mencatat bahan penelitian. Pengumpulan data tersebut
menggunakan cara mencari sumber dan menkontruksi dari berbagai
sumber contohnya seperti buku, jurnal dan riset-riset yang sudah pernah
dilakukan (Darmalaksana, 2020).

Pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif Deskriptif
merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti menyelidiki
kejadian, fenomena kehidupan individu-individu dan meminta seseorang
atau sekelompok individu untuk menceritakan kehidupan mereka. Menurut
Moh. Nazir (dalam Rusandi, 2014) penelitian Deskriptif adalah
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang

berlaku di masyarakat seta situasi-situasi tertentu termasuk tentang
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hubungan kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan yang
sedang berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.

Sebagaimana dalam peneliti menggunakan jenis penelitian Studi
Pustaka dan deskriptif ini berdasarkan pada data-data yang akan diteliti
dengan melakukan analisis sehingga diperoleh hasil data terkait apa yang
telah di dapatkan oleh peneliti di lapangan. Sebagaimana tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana hasil pemahaman siswa
tentang materi dari kelayakan dan keunggulan Buku Ajar ‘“Nikmat
Bersyukur” Kelas 2 Di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari
Malang.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim
tepatnya berada di Persada Bhayangkara Singhasari Blok L-K, Pagentan,
Singosari, Malang, Jawa Timur. Sekolah ini dipilih untuk dijadikan tempat
penelitian dengan alasan sebagai berikut:

1. lokasi sekolah yang letaknya tidak terlalu jauh dan mudah dijangkau
sehingga dapat memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian.
2. Pihak sekolah telah memberikan perizinan dan berkenan untuk
dilakukannya penelitian.
. Kehadiran Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti langsung terjun ke tempat lokasi tepatnya
di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang. guna
mendapatkan data yang dibutuhkan oleh peneliti. Adapun tahapan yang

dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Tahap pertama, peneliti melakukan pendekatan kepada pihak sekolah
seperti kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru kelas Il Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang.

2. Tahap kedua, peneliti melakukan pra penelitian di ruang kelas 1l
dengan melakukan pengamatan dan wawancara terkait bahan ajar yang
dilakukan pada kelas tersebut guna mengetahui alasan dan tujuan
modul siswa yang terapkan di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim
Singosari Malang.

3. Tahap ketiga, peneliti melakukan kegiatan penelitian melalui proses
obsevasi, wawancara serta dokumentasi terkait data-data yang

dibutuhkan dalam penelitian guna menjawab masalah yang diteliti.

Dengan begitu kehadiran peneliti sangat penting dalam pelaksanaan
penelitian ini guna secara langsung melakukan perencanaan, pengumpulan
data, penganalisis data, penafsir data serta menjadi informan terkait hasil

penelitian yang dilakukan.

. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Waka kurikulum, guru kelas 2,

siswa kelas 2 Di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang.

. Data dan Sumber Data

Sumber data adalah sumber yang dimana data dapat diperoleh. Sumber
data merupakan keseluruhan yang dapat memberi informasi tentang data
tersebut(Sondak, 2019). Yang dimana topik dari data diperoleh, diambil,
dan dikumpulkan. Dalam hal ini yang dimaksud dengan sumber data

dalam penelitian adalah subjek dan topik dari di mana data diperoleh:
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1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau
awal yang dimana diperoleh dari hasil observasi dari seseorang dengan
secara langsung dengan dilakukan saat berlangsungnya belajar
mengajar dengan menggunakan bahan ajar “buku ajar” dan juga
menggunakan wawancara bersama guru pengajar di kelas 2 Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang. Dengan melakukan
wawancara bersama Waka Kurikulum pada sekolah tersebut. Sumber
data primer ini bersumber dari Waka Kurikulum, Guru Kelas 2, dan
Siswa kelas 2.

2. Sumber Data Sekunder

Selain menggunakan sumber data primer penelitian ini juga
menggunakan sumber data sekunder. Data Sekunder menurut Sugiyono
(dalam Pratiwi, 2017)adalah sumber data yang tidak secara langsung
memberikan data kepada pengumpil data. Seperti halnya yaitu
menggunakan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kelayakan
bahan ajar (buku ajar) kelas 2 Di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim
Singosari Malang dan dari orang lain. Data ini hanya digunakan hanya
untuk mendukung keperluan data primer. Sumber data sekunder yang
digunakan oleh peneliti ini yaitu Buku Ajar Kelas 2 “Nikmat
Bersyukur”

F. Instrumen Penelitian
Pada penelitian kualitatif ini, yang menjadi alat penelitian atau

instrumen adalah penelili itu sendiri. Peneliti kualitatif merupakan sebagai
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human instrumen yang memiliki fungsi menetapkan fokus pada penelitian.
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen
berupa pedoman observasi, pedoman studi wawancara, dan studi dokumen
(Zuchri, 2021).
. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diinginkan, peneliti menggunakan
beberapa teknik dalam pengumpulan data. Teknik tersebut adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap objek penelitian (Winarni, 2018). Observasi dapat
dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan observasi terkait pembelajaran yang menggunakan
bahan ajar dengan kurikulum Bani Hasyim berbasis Program. Yang
dilakukan peneliti dalam pelaksanaan observasi tersebut adalah dengan
melakukan pengamatan terhadap siswa serta guru di kelas 2.
Tabel 1.2

Keterangan Kode Observasi

No Observasi Kode
1. Hasil Pemahaman Siswa HPS
2. Bahan Ajar BH
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2. Wawancara

Wawancara atau bisa disebut Interview adalah cara pengumpulan
data yang dilakukan dengan berkomunikasi dengan cara langsung
antara peneliti dengan responden(Winarni, 2018). Dalam kegiatan
wawancara biasanya terjadi tanya jawab antara peneliti dan responden
yang dilakukan secara sistematis dengan memiliki tujuan tersendiri.
Tetapi pada penelitian ini mnenggunakan wawancara secara individu
hanya dengan wawancara bersama kepala sekolah, guru kelas dan juga
siswa kelas 2 pada pelakanaan wawancara secara berbeda waktu.
Peneliti menggunakan pedoman wawancara yang memuat sejumlah
pertanyaan untuk memperoleh data mengenai proses pembelajaran
yang menggunakan bahan ajar modul siswa. Jenis wawancara yang
digunakan oleh peneliti adalah wawancara semi terstruktur yang
diawali dengan pembuatan butir-butir pertanyaan terkait dengan proses
pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar modul siswa.

Tabel 1.3

Keterangan Kode Wawancara

No Keterangan Kode
1. | Waka Kurikulum WK

2. | Guru Kelas GK

3. | Peserta didik PD
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3. Dokumentasi

Dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi akan

menggunkan dokumen-dokumen tertulis diantaranya bahan ajar modul

siswa dengan berbasis kurikulum Bani Hasyim berbasis program,

tujuan dari pembelajaran, modul pembelajaran dengan menggunakan

modul siswa, dan dokumen bahan ajar yang sedang dikembangkan.

Tabel 1.4

Ketarangan Kode Dokumentasi

No

Keterangan

Kode

Foto Kegiatan

FK

H. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data menurut Moleyong (dalam Winarni, 2018) adalah

teknik pemeriksaan data yang dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-

hal data lain untuk pengecekan atau perbandingan data. Keabsahan data

dilakukan untuk memberikan bukti apakah penelitian ini benar-benar

dilakukan merupakan penelitian ilmiah dan juga untuk menguji data yang

diperoleh. Adapun uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data

hasil penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini merupakan

Triangulasi data. Teknik yang digunakan dalam memperoleh keabsahan

data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Triangulasi

Menurut  Wiliam Wiersma (dalam Bachri,

“Triangulation
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sufficiency of the data according to the convergenceof multiple data
source or multiple data collection procedures”. Triangulasi
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara
memanfaatkan suatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan
pengecekan atau untuk pembanding terhadap data itu. Dalam teknik
triangulasi, pencapaian keabsahan dapat didapatkan melalui teknik
pengecakan dari beberapa sumber dengan cara dan waktu, maka
terdapat Triangulasi Sumber, Teknik dan Waktu, yakni sebagai

berikut:

a. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber ini dapat diterapkan dengan cara
melaksanakan pengecakan data yang telah diperoleh dari beberapa
sumber yang berbeda-beda. Pada penelitian ini peneliti
memberikan pertanyaan yang sama dengan menggunkan sumber
yang berbeda yaitu kepada waka kurikulum, guru dan siswa.
Selanjunya dari ke tiga pertanyaan tersebut dikumpulkan, dilihat
persamaan dan perbedaannya, dan dipilih yang spesifik dari ketiga
jawaban tersebut. Data yang dianalisis maka akan menghasilkan
kesimpulan yang disepakati dari ketiga sumber tersebut.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi Teknik ini dapat dilaksanakan dengan melalui
pemeriksaan sumber yang memiliki kesamaan tetapi menggunakan
teknik yang berbeda. Peneliti memperoleh sebuah data dengan

melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila
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data yang diperoleh dari ketiga teknik ini sama, maka data tersebut
dapat dikatakan valid.
c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu ini dapat dilaksanakan pada sumber yang
sama dan menggunkan teknik yang sama tetapi dengan waktu yang
berbeda. Oleh karena itu, peneliti ini melakukan wawancara

dengan narasumber yang sama di awal dan akhir penelitian.

Analisis Data

Miles dan Huberman menyatakan bahwa kegiatan analisis data
kualitatif dilaksanakan secara terus menerus dan dilakukan dengan aksi
hingga selesai. Analisis data adalah suatu proses menganalisis secara
sistematis yang dilakukan dengan cara wawancara, observasi, serta
dokumentasi agar peneliti dapat mendapatkan hasil yang memuaskan.
Adapun langkah-langkah dalam pengelolaan data lapangan sebagai

berikut:
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Gambar 1.2

Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif

/
Pengumpulan Data 1 ( Penyajian Data

' )

Reduksi Data ]/ Ke5|mpl.JIan-ke5|.rr.|puI.am:
L penarikan/verifikasi

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah bentuk analisis untuk memilih, menyusun,
memperkuat data ke arah dalam pengambilan kesimpulan. Reduksi data
merupakan membuat kategori, membuat rangkuman, memilih tema
tertentu sehingga memiliki arti atau makna.
2. Penyajian Data
Setelah dilakukannya reduksi data, langkah selanjutnya yang
dilakukan oleh peneliti adalah penyajian data. Pada tahap ini peneliti
banyak terlibat dalam kegiatan penyajian dari data yang dikumpulkan
dan diteliti sebelumnya. Penyajian data ini memiliki fungsi untuk
memberikan gambaran awal mulai dari hasil pengumpulan data,
informasi data lebih cepat dimengerti, dan dapat untuk memudahkan

proses analisis data.
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Penyajian data yang dilakukan oleh peneliti berasal dari hasil
penganalisisan data-data terkait dengan kelayakan bahan ajar kelas 2
Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang. Dan untuk fokus
penelitiannya yakni terkait kelayakan pada bahan ajar yang dilakukan
pada kelas 2 Di Sekolah Dasar Bani Hasyim Singosari Malang.

3. Penarikan Kesimpulan

Hasil akhir dari pengelolahan data penelitian yang didapatkan di
lapangan merupakan tahap penarikan kesimpulan atau langkah
verifikasi. Penarikan dari kesimpulan penelitian ini dapat berupa
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya abstrak atau
belum jelas setelah diteliti.

J. Prosedur Penelitian
Dalam prosedur penelitian terdapat beberapa tahapan yang akan
dilakukan oleh peneliti, dan untuk penelitian ini peneliti akan melakukan
empat tahapan dalam prosedur penelitian yang terdiri dari:

1. Tahap pra lapangan, untuk langkah awal peneliti adalah mengumpulkan
informasi  sebelum dilaksanakannya penelitian. Peneliti harus
mengajuan surat rekomendasi dari kampus untuk memperoleh perizinan
yang valid dan resmi. Peneliti melakukan studi lapangan di Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang, guna untuk melaksankan
tahap observasi pra penelitian dengan memiliki tujuan untuk
memperoleh informasi serta gambaran terhadap sekolah, problem yang

ada disekolah serta fokus penelitian yang akan dilanjutkan dengan

42



penulisan proposal penelitian sebagai rancangan terkait penelitian yang
akan dilakukan.

. Tahap pelaksanaan penelitian, pada tahap ini peneliti melanjutkan
kegiatannya dengan melaksanakan penelitian di Sekolah Dasar Islam
Bani Hasyim Singosari Malang, untuk mendapatkan data-data melalui
teknik pengumpulan data seperti observasi yang dilakukan di sekolah,
wawancara dengan pihak sekolah serta dokumentasi.

. Tahap analisis data, tahap selanjutnya setelah mendapatkan data-data
terkait permasalahan yang diteliti adalah dengan melakukan pengkajian
data melalui analisis dan reduksi data. Dalam tahap ini dilakukannya
pemilahan data dan penyatuan data yang diperoleh dalam bentuk
rangkuman untuk mencari jawaban terkait permasalahan penelitian
sehingga dapat ditarik kesimpulan.

. Tahap penulisan laporan, pada tahap terakhir ini merupakan
penyelesaian setelah dilakukannya tahap analisis data. Peneliti
menuliskan hasil dari analisis data berbentuk laporan tertulis dengan
tujuan untuk mempresentasikan hasil penelitian yang telah dilakukan
terkait masalah “Analisis Kelayakan Bahan Ajar Kelas 2 Di Sekolah

Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang”.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Kelayakan Buku Ajar Kelas 2 Di Sekolah Dasar Islam Bani
Hasyim Singosari Malang

SD Islam Bani Hasyim berdiri pada tahun 2003, sebagai lembaga
Pendidikan Islam yang didirikan untuk menerima output dari TK Bani
Hasyim dengan tujuan mensinergiskan dan melinierkan lembaga
pendidikan yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Pada
perkembangannya, SD Islam Bani Hasyim ditunjuk oleh pemerintah
untuk menjadi salah satu sekolah model yaitu pada tahun 2004. Hal
tersebut mendorong tumbuhnya antusias masyarakat Malang untuk
memberikan amanah kepada SD Islam Bani Hasyim untuk mendidik
dan mengembangkan putra-putrinya menjadi Insan Ulil Albab. Pada
tahun 2008 SD Model berubah status menjadi SD Bertaraf
Internasional. Sehingga dengan sendirinya SD Islam Bani Hasyim
menjadi SD Bertaraf Nasional.

Awal mula pemakaian bahan ajar sendiri yang telah dibuat oleh
masing-masing guru kelas pada Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim
Singosari bermula dari didirikannya sekolah ini pada tahun 2003. Dari
awal berdirinya sekolah ini telah menggunakan bahan ajar sendiri,
karena basic sekolah yang keislamannya menonjol. Jadi pada setiap
materi harus terintegrasikan pada pemahaman keislaman. Dari situ

maka sekolah memiliki inisiatif untuk membuat bahan ajar secra
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mandiri agar sesuai dengan visi, misi, dan tujuan sekolah tetapi masih
mengintegrasikan pada tujuan pembelajaran dari pemerintah. Jadi
untuk materi masih tetap mengikuti tujuan pembelajran namun
terintegrasikan pada keislamannya.

Bahan ajar ini berpacukan pada visi, misi dan tujuan dari sekolah.
Diantaranya cakupan materi pada buku ajar ini yaitu tentang mandiri,
berkesadaran, menggerakkan, prestasi, keislaman, semesta, indonesia.
Dari cakupan tersebut sebagai pedoman guru dalam pembuatan bahan
ajar. Pembuatan bahan ajar secara mandiri ini juga berpedoman dari
karakteristik peserta didik. Pembuatan bahan ajar ini menjadi lebih
mudah dikarenakan memang seorang guru menyesuaikan dengan
karakteristik peserta didik. Peserta didik merasa tertarik untuk belajar
dengan bahan ajar karena memang memiliki keunik yang terdapat
gambar pada setiap materi, berdeda dengan bahan ajar yang lain yang
memang lebih banyak penjelasan materi saja.

Profil SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang
Nama sekolah : SD Islam Bani Hasyim
Alamat :Perumahan Persada Bhayangkara

Singhasari Blok L-K

Kecamatan : Singosari

Kabupaten : Malang

Kode Pos : 65153

Provinsi - Jawa Timur

Telp. : (0341) 456005. Fax. (0341) 452882

45



Email : banihasyim@vyahoo.co.id

Website - http://www.banihasyimmalang.sch.org
Koordinat : Lintang:-7.9035, Bujur: 112.664
Status Sekolah : Swasta

NPSN : 20554382

Nomor Statistik : 10450705275

Akreditasi CA

Tahun Akreditasi 12018

Tahun Berdiri : 2003

Waktu Penyelenggaraan : 6 hari (pagi)

No.Rekening BOS : 0592077540

Nama Bank : Bank Jatim

Kantor/unit : CAPEM LAWANG

Atas Nama : SD ISLAM BANI HASYIM
No NPWP : 2147483647

Nama Wajib Pajak : SD ISLAM BANI HASIM

. Visi Misi dan Tujuan SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang
VISI:
Insyaallah Mewujudkan Insan Ulil Albab
MISI:
1) Mandiri :Menumbuhkan jiwa mandiri santri yang kritis dan

kreatif dalam perilaku kehidupan sehari-hari.
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2) Berkesadaran: Menumbuhkembangkan nilai-nilai keilmuan dan
keikhlasan dalam berTauhid pada diri santri serta
lingkungannya dalam ruang kebangsaan dan kesemestaan.

3) Menggerakkan: Mewujudkan santrui yang mampu bertindak
dan ikut mengajak dalam kebaikan melalui karsa, cipta dan
karya bernilai uswatun hasanah

4) Prestasi: Berprestasi disegala bidang dalam pengembangan diri
santri, guru dan lembaga

TUJUAN:

1) Keislaman: Mewujudkan santri yang memiliki kesadaran dan
kecintaan kepada Allah SWT, berjiwa tauhid yang kuat,
seimbang antara dzikir, fikir, dan amal shalih.

2) Semesta: Mewujudkan santri yang mampu membawa
kemaslahatan dan kemanfaatan bagi diri, keluarga, masyarakat
serta seluruh alam semesta.

3) Indonesia: Mewujudkan santri yang memiliki kecintaan kepada
tanah air, bangsa dan negara dalam kerangka Islam yang
rahmatan lil’alamin.

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian
1. Hasil Pemahaman siswa kelas 2 pada bahan ajar yang telah
dikembangkan sesuai dengan lingkungan Sekolah Dasar Islam
Singosari Malang
Penelitian skripsi yang berjudul “Analisis Kelayakan Bahan Ajar

Kelas 2 Di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang” telah
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menghasilan berbagai data dari hasil wawancara, observasi, serta
dokumentasi adalah sebagai berikut:

Peneliti melakukan penelitian di kelas 2 Sekolah Dasar Islam Bani
Hasyim Singosari Malang yang terdiri 24 peserta didik, diantaranya 12
laki-laki serta 12 peserta didik perempuan. Peserta didik di sekolah ini
telah menggunakan bahan ajar yang telah dibuat oleh walikelas masing-
masing. Namun peneliti hanya berfokus melakukan penelitian pada
kelas 2 saja. Bahan ajar yang digunakan berjudul “Nikmat Bersyukur”
yang telah dibuat oleh seluruh guru walikelas 2. Di kelas 2 ini memiliki
3 rombel, jadi buku tersebut dibuat secara kolaborasi antara 3 guru
tersebut.

Adapun paparan yang telah diwawancarai tentang hasil
pemahaman peserta didik kelas 2 pada bahan ajar yang telah
dikembangkan sesuia dengan lingkungan Sekolah Dasar Islam Bani
Hasyim. Peneliti bertanya kepada guru kelas Bapak Karjono, S.Pd,
tentang bahan ajar apa yang telah di gunakan oleh kelas 2 SDI Bani
Hasyim saat ini, sebagai berikut:

“Jadi saat ini modul ajar (buku ajar) yang digunakan oleh kelas 2
yaitu, buku yang telah dibuat sendiri oleh walikelas 3 rombel
pada kelas 2. Judul buku yang digunakan di kelas 2 yaitu,
(Nikmat Bersyukur)”. (W. GK. 11-09/2023)

Jadi dari hasil wawancara kepada guru kelas 2 menjelaskan bahwa

bahan ajar yang telah digunakan oleh peserta didik berupa buku ajar
yang berjudul “Nikmat Bersyukur”, namun bukunya bukan

menggunakan dari pemerintah tetapi menggunakan bahan ajar yang

membuat sendiri dari sekolah dengan sesuai kurikulum Bani Hasyim.
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Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara
sistematis sehingga terciptanya buku ajar untuk memungkinkan peserta
didik untuk melakukan pembelajaran.

Peneliti bertanya kepada selaku guru kelas 2 SDI Bani Hasyim
Singosari Malang, Bapak Karjono, S.Pd, tentang persiapan apa saja
yang perlu guru persiapkan pada pembuatan bahan ajar tersebut :

“kalau persiapan yang dilakukan oleh guru pada saat pembuatan

bahan ajar yakni mengetahui tujuan pembelajaran dari pemerintah
dan tujuan pembelajaran dari Bani Hasyim. Karena sekolah dasar
islam Bani Hasyim memiliki visi, misi, dan tujuan tersendiri. Jadi
itu alasan yang mendasar kami membuat bahan ajar sendiri, untuk
mengintegrasikan setiap materi dengan keislaman. Dan kami
membuat bahan ajar tersebut dengan menyesuaikan karakteristik

dari peserta didik”.(W. GK. 11-09/2023)

Jadi persiapan guru dalam membuat bahan ajar ini melihat tujuan
pembelajaran dari pemerintah dan tujuan pembelajaran Bani Hasyim.
Karena sekolah bani hasyim memiliki visi, misi, dan tujuan yang paling
menonjol tentang keislamannya. Sekolah ini telah membuat buku pada
setiap materi diintegrasikan dengan keislaman. Peneliti bertanya kepada
Bapak Karjono, S.Pd. tentang pedoman pembuatan bahan ajar Bani
Hasyim yang bersangkutan dengan visi, misi dan tujuan sekolah:

“pedoman kami memang bersangkutan dengan visi, misi dan tujuan

sekolah yaitu, keislaman, kesemestaan, kemandirian, kesadaran,

menggerakkan, kebangsaan. Itulah pedoman kami dalam

pembuatan bahan ajar”. (W. GK. 11-09/2023)

Bahan ajar dirancang untuk menjadi alat bantu dalam pembelajaran
terkait topik atau materi tertentu. Bahan ajar menjadi sangat penting

bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dalam

pembuatan bahan ajar memiliki pedoman dalam menyusunnya.
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Penyusunan bahan ajar di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim yaitu

tentang

Keislaman,

Kesemestaan,

Kemandirian,

Kesadaran

Menggerakkan, dan Kebangsaan. dari hasil pemahaman siswa dapat

dilihat dari pedoman observasi pemahaman siswa dibawah ini:

Hasil Catatan Lapangan Observasi Pemahaman Siswa pada

Buku Ajar Kelas 2 “Nikmat Bersyukur”

No Cakupan Indikator Ce:I: lis 4 Keterangan
Melakukan Siswa mampu
gerakan wudhu untuk melakukan
dengan  runtut N gerakan  wudlhu
beserta bacaan. secara runtut serta

mambaca niat

wudhu.
Melakukan Siswa mampu
gerakan  sholat melakukan
dengan  runtut gerakan dan
beserta bacaan bacaan sholat

secara runtut.
Mengenal dan Siswa mengenal
menyakini N dan menyakini
Rukun Iman dan rukun iman dan
Rukun Islam islam.
Melafalkan doa Siswa mampu

1. Keislaman masuk dan N melafalkan  doa
keluar masjid masuk dan keluar

masjid
Melafalkan niat Siswa mampu
wudhu \ melafalkan  niat
wudlhu
Melafalkan doa Hanya sebagian
sesudah wudhu siswa saja yang
mampu
melafalkan  doa
sesudah wudlhu
Melafalkan doa Siswa mampu
sebelum dan melafalkan ~ doa
sesudah makan sebelum dan
sesudah makan
Melafalkan surat N Siswa mampu

Al-Maun

melafalkan  surat
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Al-Maun

Kesemestaan

Menghormati Siswa mampu
dan menghargai untuk
orang lain menghormati dan
menghargai
sesama teman
Memiliki  rasa Sesama teman
empati mampu untuk
memiliki rasa
empati
Mengamalkan Siswa mampu
adab makan dan untuk

minum

mengamalkan
adab makan dan
minum

Menyayangi Sesama teman
teman saling menyayangi
Berkata sopan Siswa mampu
(tidak bersikap sopan
mengejek/meren antar sesama
dahkan) teman
Mengajak teman Siswa mampu
untuk  berbuat mengajak  teman
kebaikan untuk berbuat
kebaikan,  salah
satunya mengajak
teman membuang
sampah pada
tempatnya
Menghormati Siswa belum
pendapat  dan mampu
perasaan orang menghormati
lain dalam pendapat  teman
interaksi lain. Karena
meraka masih
banyak yang
mengobrol sendiri
pada saa teman
lain
mengemukakan
pendapat.
Merawat Siswa mampu
fasilitas sekolah untuk merawat
dengan baik fasilitas  sekolah,
contoh  merawat
tanaman yang ada
di depan sekolah
Mengetahui Siswa selalu di
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pentingnya bawakan makanan
makan seimbang dari rumah
dan pola makan
yang sehat
Menyadari Ketika jam
manfaat olahraga siswa
olahraga masih banyak
terhadap yang belum
kesehatan fisik memperhatikan
dan mental guru. Mereka
masih belum sadar
akan manfaat
olahraga dan
kesehatan.
Menjaga Siswa masih
kebersihan dan membuang
kesehatan sampah
lingkungan sembarangan,
hanya  beberapa
anak yang bisa
menjaga
kebersihan
Mengurangi Siswa mampu
sampah dan untuk mengurangi
penggunaan sampah plastik
plastik  sekali karena mereka
pakai membawa  kotak
makan dari rumah
jadi dapat
mengurangi
sampah plastik
Bekerja  bakti Ketika guru

membersihkan
lingkungan
sekolah

memerintah untuk
bekerja bakti
hanya  sebagian
siswa saja yang
melakukan  kerja

Kemandirian

bakti, sisanya

bermain sendiri
Memakai  dan Siswa mampu
melepas sepatu, melepas dan

menata di menata sepatu di
tempat rak tempat rak sepatu
BAB dan BAK Siswa mampu
sendiri di kamar BAB dan BAK
mandi, sendiri serta
menyiram  dan mampu untuk

menjaga

menyiram dan
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kebersihan menjaga
kebersihan.
Membuka dan Siswa mampu
menutup  bekal untuk  membuka
dan botol dan menutup
minum bekal dan botol
minum
Mengerjakan Siswa masih sulit
dan untuk  diperintah
menyelesaikan mengerjakna tugas
tugas saat tepat waktu,
kegiatan di karena mereka
dalam kelas ramai saat di kelas

maupun di luar
kelas

Masuk kelas
tepat waktu

Siswa masih
belum bisa tepat
waktu masuk
kelas, karena
masih suka

bermain di depan
kelas pada saat
menunggu guru

Kesadaran Melakukan Siswa mampu
salam, senyum, untuk melakukan
sapa, salim, salam, senyum,
sopan sapa, salim, sopan

kepada guru
maupun teman
Mengurangi Siswa mampu
sampah plastik untuk mengurangi
sampah plastik
Mengajak teman Pada jam istirahat
bermain  pada para siswa
saat jam istirahat bermain bersama
teman
Meningkatkan Siswa mampu
teman dalam hal untuk
kebaikan mengingatkan
untuk berbuat baik
Menggerakkan antar sesama
teman
Mengajak Siswa kerap Kali
wudhu dan mengajak  sholat

sholat temannya

berjamaan di
masjid  bersama
teman

Memberikan

Siswa mampu
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semangat memberikan

kepada teman semangat kepada
teman saat
pembelajaran

Mengenal nama Siswa mampu

kepala sekolah

mengenal  nama

dan guru SDI kepala sekolah
Bani Hasyim serta seluruh guru
di ~ SDI  Bani
Hasyim
Menyanyikan Siswa mampu
lagu Garuda menyanyikan lagu
Pancasila garuda pancasila
6. Kebangsaan saat pelaksanaan
pembelajaran
Menyanyikan Siswa mampu
lagu menyanyikan lagu
Kemerdekaan kemerdekaan
Mengenal nama Siswa mampu
tokoh  pembuat mengenal Bj.
pesawat Bj. Habibi yang
Habibie merupakan tokoh
pembuat pesawat.
Keterangan:

Ceklis 1: Tidak Baik

Ceklis 2: Kurang Baik

Ceklis 3: Cukup Baik
Ceklis 4: Baik
Ceklis 5: Sangat Baik

Adapun hasil observasi diatas dapat di paparan bahwa pemahaman
siswa yang peneliti observasi pada saat pembelajaran berlangsung yaitu
sebagai berikut:

a. Keislaman
Ruang lingkup materi kurikulum bani hasyim pada
keislaman yaitu tentang menumbuhkan jiwa mandiri santri yang
kritis dan kreatif dalam perilaku kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil pemahaman siswa yang telah diobservasi
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b.

peneliti, dari 24 siswa mampu mengimplementasikan indikator
Keislaman, yaitu :

melakukan gerakan wudlhu dan gerakan sholat dengan
runtut beserta bacaannya, mengenal dan menyakini rukum iman
dan islam, melafalkan doa masuk dan keluar masjid, melafalkan
niat wudlhu, melafalkan doa sebelum dan sesudah makan,
melafalkan surat Al-Maun. Dari indikator tersebut ada satu yang
memang peserta didik belum mampu utuk melakukannya, yaitu

melafalkan doa setelah wudhu jadi hanya sebagian saja yang

mampu menghafalnya. (O. HPS. 19-09/2023)

' IB

(D. FK. 19-09/2023)

Kesemestaan

Pedoman kesemestaan merupakan mewujudkan santri yang
mampu membawa kemaslahatan dan kemanfaatan bagi diri,
keluarga, masyarakat serta seluruh alam semesta. Berdasarkan
hasil pemahaman siswa yang telah diobservasi peneliti, dari 24
siswa mampu mengimplementasikan indikator Kesemestaan, yaitu:

Menghormati dan menghargai orang lain, memiliki rasa
empati kepada teman, mengamalkan adab makan dan minum,

menyayangi teman, berkata sopan kepada guru maupun teman,
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mengajak teman untuk berbuat kebaikan, merawat fasilitas sekolah
dengan baik, mengetahui pentingnya makanan seimbang dan pola
makan yang sehat, mengurangi sampah dan penggunaan plastik
sekali pakai.

Namun ada hanya beberapa saja yang dapat melakukan
indikator kesemestaan yaitu tentang menghormati pendapat dan
perasaan orang lain dalam interaksi karena peserta didik masih
kerapkali berbica sendiri pada saat teman menjawab pertanyaan
guru saat di depan kelas, peserta didik belum bisa menyadari akan
manfaat olahraga terhadap kesahatan fisik dan mental karena saat
kegiatan olahraga mereka kerapkali bermain sendiri tidak
memperhatikan guru, peserta didik belum bisa menjaga kebersihan
dan kesehatan lingkungan karena mereka masih membuang
sampah sembarangan, peserta didik belum mampu untuk
melakukan kerja bakti membersihkan lingkungan sekolah karena
mereka saat di perintah kerja bakti malah bermain sediri. (O. HPS.

19-09/2023)

(D. FK. 19-09/2023)
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C.

Kemandirian

Pedoman kemandirian merupakan menumbuhkan jiwa
mandiri santri yang kritis dan kreatif dalam perilaku kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan hasil pemahaman siswa yang telah
diobservasi peneliti, dari 24 siswa mampu mengimplementasikan
indikator Kemandirian, yaitu:

Siswa mampu memakai dan melepas sepatu serta dapat
menatanya di rak sepatu, mampu BAB dan BAK sendiri di kamar
mandi serta dapat menyiram dan menjaga kebersihan, mampu
membuka dan menutup bekal dan botol minum. Adapun yang
belum dapat dicapai oleh peserta didik tentang mengerjakan dan
menyelesaikan tugas saat kegiatan di dalam kelas maupun diluar
kelas karena mereka kerap kali bermain dengan temannya. (O.

HPS. 21-09/2023)

(D. FK. 21-09/2023)

Kesadaran

Pedoman kesadaran adalah menumbuhkembangkan nilai-
nilai keilmuan dan keikhlasan dalam bertauhid pada diri santri
serta lingkungannya dalam kesemestaan. Berdasarkan hasil

pemahaman siswa yang telah diobservasi peneliti, dari 24 siswa
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mampu mengimplementasikan indikator Kesadaran, yaitu: siswa
mampu menerapkan salam, senyum, sapa, salim, sopan kepada
guru maupun teman, dan peserta didik mampu untuk mengurangi
sampah plastik. Namun ada pula yang belum bisa dicapai oleh
peserta didik yaitu tentang masuk kelas tepat waktu karena peserta
didik masih kerap berkeliaran diluar kelas saat menunggu gurunya

yang belum masuk kelas. (O. HPS. 21-09/2023)

% L

(D. FK. 21-09/2023)

Menggerakkan

Pedoman menggerakkan merupakan mewujudkan santri
yang mampu bertindak dan ikut mengajak dalam kebaikan melalui
kersa, cipta dan karya bernilai uswatun hasanah. Berdasarkan hasil
pemahaman siswa yang telah diobservasi peneliti, dari 24 siswa
mampu mengimplementasikan indikator Menggerakkan, yaitu:
peserta didik mampu untuk mengajak teman bermain bersama pada
saat jam istirahat, mengingatkan teman dalam hal kebaikan,
mengajak wudhu dan sholat temannya, serta dapat memberikan

semangat kepada teman. (O. HPS. 25-09/2023)
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f.

(D. FK. 25-09/2023)

Kebangsaan

Pedoman kebangsaan adalah mewujudkan santri yang
memiliki kecintaan kepada tanah air, bangsa, dan negara dalam
kerangka islam yang rahmatan lil ‘alamin, dan mempunyai
presttasi yang membanggakan orang tua, masyarakat, agama,
bangsa Indonesia dikanca nasional dan internasional. Berdasarkan
hasil pemahaman siswa yang telah diobservasi peneliti, dari 24
siswa mampu mengimplementasikan indikator Keislaman, yaitu :
siswa mampu mengenal nama kepada sekolah dan guru Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang, mampu menyanyikan
lagu garuda pancasila dan lagu kemerdekaan, serta mampu
mengenal nama tokoh pembuat ppesawat Bj. Habibi. (O. HPS. 25-

09/2023)

(D. FK. 25-09/2023)
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Paparan hasil observasi dari penjelasan di atas merupakan
bagian-bagian indokator pedoman yang telah mampu dicapai oleh
peserta didik kelas 2 Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari
Malang. Dari keseluruhan indikator pedoman pembuatan materi
pada buku ajar, pedoman Keislaman, Kesemestaan, Kemandirian,
Kesadaran, Menggerakkan, serta kebangsaan.

Selanjutnya peneliti bertanya kepada guru kelas Bapak
Karjono, S,Pd mengenai apakah ada kesulitan dalam
pengimplementasian ke siswa dengan menggunakan bahan ajar
tersenut, sebagai berikut:

“Saya sebagai guru kelas 2 tidak memiliki kesulitan dalam

pengimplementasian pada bahan ajar ini, karena memang

yang membuat bahan ajar ini gurunya sendiri.” (W. GK. 11-

09/2023)

Bagi guru kelas 2 untuk pengimplemantasian beliau tidak
memiliki kesulitan karena memang yang membuat buku ajar beliau
sendiri, dan materi pada buku ajar disesuaikan dengan karakteristik
oleh peserta didik. Peneliti bertanya kepada guru kelas Bapak
Karjono, S.Pd mengenai bagaimana hasil belajar siswa setelah
menggunakan bahan ajar tersebut:

“Yang lebih menonjol pada sekolah kami ini tentang
keislaman. Jadi dari hasil belajar siswa lebih ke sisi
keislamannya, semisal dari segi akhlak mereka yang
Insyaallah sudah bagus. Kami juga para guru pada saat
pembagian rapor selalu memberikan informasi pada orang
tua tentang hasil yang telah peserta didik lakukan.” (W. GK.
11-09/2023)

Jadi memang mengenai hasil belajar dari bahan ajar

pembuatan sendiri ini sudah memenuhi tujuan dari pembelajaran
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dengan sesuai dari materi ruang lingkup kurikulum Bani Hasyim
dari sisi pedoman keislamannya yang lebih menonjol. Contoh:
salah satu indikaor keislaman tentang peseta didik mampu
melakukan gerakan wudhu dan sholat dengan runtut besera bacaan.
Dari sisi kesemestaan peserta didik mampu untuk memiliki akhlak
yang baik kepada guru maupun teman.

Selanjutnya peneliti menanyakan kepada salah satu siswa
kelas 2 SDI Bani Hasyim Shonia Anzelina Azkiya Putri mengenai
apakah dengan menggunakan bahan ajar tersebut siswa mudah
dalam melaksanakan pembelajaran:

“Iya mudah, tetapi kadang terdapat kesulitan untuk

pengerjaan tugasnya, namun saya kalau tidak bisa langsung

bertanya kepada bapak guru atau kepada teman.” (W. PD. 25-

09/2023)

Lalu peneliti bertanya kembali kepada siswa yang sama
tentang apakah dalam pembelajaran menggunakan bahan ajar
tersebut membuat siswa merasa menyenangkan:

“Seneng banget karena saya suka mengerjakan soal.

Terkadang bapak guru juga memberikan materi dengan cara

membuat permainan yang seru jadi saya lebih senang dalam

pelaksanaan pemebelajaran”. (W. PD. 25-09/2023)

Pertanyaan terakhir yang dilontarkan oleh peneliti kepada
siswa yang sama tentang apa dampak yang di dapat oleh siswa
setelah menggunakan bahan ajar tersebut:

“Saya bisa belajar untuk selalu bersyukur atas nikmat yang

telah diberikan oleh Allah. Seperti contohnya saya memiliki

barang itu tidak harus yang mahal namun bisa yang lebih
murah tapi kegunaannya sama.” (W. PD. 25-09/2023)
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Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan
bahwasannya hasil pemahaman siswa kelas 2 Sekolah Dasar Islam
Bani Hasyim Singosari Malang pada bahan ajar yang telah
dikembangkan sesuai dengan lingkungan sekitar, peserta didik
sudah mampu mencapai tujuan pembelajaran yang telah memiliki
pedoman materi dari segi Keislaman, Kesemestaan, Kemandirian,
Kesadaran, Menggerakkan, Kebangsaan. hasil pemahaman peserta
didik dapat diukur dari tingkah laku pada saat di sekolah. Mereka
sudah mampu mengimplementasikan materi dari ruang lingkup
Kurikulum Bani Hasyim berdasarkan indikator yang telah
dipaparan oleh peneliti dari penjelasan diatas. Penggunaan bahan
ajar sangat membantu dan mempengaruhi banyak hal dimulai dari
siswa lebih aktif dalam belajar, mempermuda siswa dalam
mengerti akan materi yang diajarkan, dan siswa menikmati
pembelajaran tanpa ada rasa bosan.

2. Kelayakan dan Keunggulan Dari Bahan Ajar Kelas 2 Di Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang

Kriteria yang digunakan untuk menentukan kualitas bahan ajar

(buku ajar), yaitu sudut pandang (point of view), kejelasan konsep,

relevansi dengan kurikulum, menarik minat, menumbuhkan motivasi,

menstimulasi aktivitas siswa, ilustrasi, komunikatif, menunjang mata

pelajaran yang lain, menghargai perbedaan individu, dan memantapkan

nilai-nilai. Dari penjelasan diatas, maka dapat ditentukan kualitas bahan

62



ajar ini. Berikut ini hasil analisis mengenai keunggulan dari bahan ajar
modul sisiwa kelas 2 di sekolah Bani Hasyim Singosari Malang:

Peneliti menanyakan kepada Waka Kurikulum ibu Lala Widuri,
S.Pd mengenai bahan ajar apa yang saat ini digunakan pada Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang. Beliau menjawab sebagai
berikut:

“Di sekolah kami memiliki bahan ajar yang telah dibuat sendiri

oleh guru yang bisa kami sebut buku ajar (Nikmat Bersyukur).

Yang didalamnya terintegrasi antara tujuan dari pemerintah dengan

tujuan dari Kurikulum Bani Hasyim.” (W. WK. 18-09/2023).

Peneliti bertanya kembali kepada selaku Waka Kurikum Ibu Lala
Widuri, S.Pd mengenai mengapa menggunakan bahan ajar yang
berbeda dengan sekolah lain, ibu lala mengatakan:

“Karena sekolah kami memiliki visi, misi, dan tujuan yang berbeda

dengan sekolah lain, jadi sekolah kami menggunakan bahan ajar

yang berbeda dengan membuat sediri dengan sesuai pada visi, misi,
dan tujuan pembelajaran kami. Sekolah kami memiliki ciri khas
yaitu pembelajaran yang paling menonjol tentang Keislaman, dan

itulah alasan sekolah kami menggunakan bahan ajar sendiri”. (W.

WK. 18-09/2023).

Alasan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim memakai bahan ajar
sendiri dikarenakan pada setiap materi pembelajaran harus
terintegrasikan dengan keislaman. Kalau bahan ajar dari pemerintah
tidak terintegrasikan dengan materi tentang keislaman. Lalu peneliti
bertanya kepada Waka Kurikulum kembali tentang sejak kapan sekolah
ini menggunakan bahan ajar yang berbeda dengan sekolah lain, ibu Lala
menyatakan:

“Sejak tahun 2003, awal didirikannya Sekolah Dasar Islam Bani

Hasyim Singosari Malang ini sudah menggunakan bahan ajar yang
berbeda dengan yang lain”. (W. WK. 18-09/2023)
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Peneliti bertanya kembali kepada selaku Waka Kurikulum tentang
siapa yang telah membuat bahan ajar tersebut, Waka Kurikulum
menyatakan:

“Yang membuat bahan ajar ini yaitu, bapak ibu guru Sekolah Dasar
Islam Bani Hasyim. Guru kelas masing-masing yang telah
membuat bahan ajarnya. Alasannya mengapa guru kelas mereka,
karena mereka yang mampu menyesesuaikan dengan karakteristik
siswa.” (W. WK. 18-09/2023)

Jadi yang telah membuat bahan ajar ini yaitu guru kelas mereka
sendiri. Salah satunya pada kelas 2 yang membuat kolaborasi antara 3
guru kelas, karena di kelas 2 terdapat 3 rombel. Guru kelas tersebut
dintaranya yaitu bapak Karjono, S.Pd, Ibu Richa Dwi Indrasari, S.Pd,
dan Ibu Indah Nur Malita, S.Pd. Pertanyaan terakhir yang dilontarkan
oleh peneliti kepada Waka Kurikulum tentang apakah disemua kelas
sudah menggunakan bahan ajar yang dibuat sendiri:

“Iya Sudah, karena memang sejak awal berdirinya Sekolah Dasar
Islam Bani Hasyim ini dari kelas 1-6 sudah menggunakan bahan
ajar yang telah dibuat sendiri.” (W. WK. 18-09/2023)

Peneliti bertanya kepada guru kelas Bapak Karjono, S.Pd mengenai
apakah ada persiapan khusus dalam pembuatan bahan ajar ini? Apa
sajakah yang perlu dipersiapkan dalam pembuatan bahan ajar tersebut:

“Tentunya untuk persiapan pasti ada, pertanya guru mengetahui
tujuan pembelajaran dari pemerinta dan tujuan kurikulum Bani
Hasyim, lalu memahami karakteristik dari peserta didik, dan yang
terakhir memimiliki pedoman pembuatan bahan ajar yang sesuai
pada pengembangan Bahan Ajar sesaui Standar BSNP (Badan
Standar Nasional Pendidikan),” (W. GK. 11-09/2023)

Kelayakan bahan ajar dilihat dari mampu tidaknya bahan ajar

tersebut memenuhi standar penilaian kelayakan dari Badan Standar
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Nasional Pendidikan yang terdiri atas kelayakan isi, kelayakan bahasa,
kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikan. Oleh karena itu
dibutuhkan penilaian kelayakan terhadap bahan ajar yang akan
digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Dari
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa bahan ajar Bani
Hasyim sudah memenuhi 4 standar penilaian kelayakan dai Badan
Stadndar Nasional Pendidikan. (O. BH. 26-09/2023)

Selanjutnya peneliti bertanya kepada guru kelas Bapak Karjono,
S.Pd. tentang adakah kesulitan dalam pembuatan bahan ajar tersebut?
Jika ada apa saja kesulitan tersebut, Bapak Karjono menyatakan:

“Untuk kesulitan memang ada, yaitu pada saat awal-awal pembuatan
bahan ajar, namun dengan lamban laun kami para guru sudah tidak
kesulitan lagi karena susah mendapatkan pengalaman dari tahun ke
tahun. Kami para guru memiliki kesulitan dalam hal
mengintegrasikan antara materi keislaman dengan memadukan
tujuan pembelajaran dari pemerintah, karena sekolah kami ini
menonjolkan pada setiap materi diintegrasikan dengan keislaman.”

(W. GK. 11-09/2023)

Lalu peneliti memiliki pertanyaan terakhir yang dilotarkan kepada
guru kelas Bapak Karjono, S.Pd tentang apa keunggulan dari bahan ajar
yang dibuat dan digunakan oleh Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim ini,
Bapak Karjono menyatakan:

“Keunggulan bahan ajar “Nikmat Bersyukur” memiliki
keunggulan kemenarikan isi dari materi yang terintegrasikan
dengan materi keislaman. Bahan ajar ini dapat membuat peserta
didik untuk mengamalkan ilmu keislaman disetiap materi. dengan
belajar mengunakan bahan ajar ini peserta didik mampu
menginteregrasikan mater umun dengan materi keislaman.” (W.
GK. 11-09/2023)

Berdasarkan paparan data diatas dapat disimpulkan bahwasannya

kelayakan dan keunggulan dari bahan ajar modul siswa kelas 2 di
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Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang sudah memenubhi
standar penilaian kelayakan dari Badan Standar Nasional pendidikan
yang terdiri atas kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian,
dan kelayakan kegrafikan. Sedangkan keunggulan dari bahan ajar
Sekolah Dasar Bani Hasyim ini yaitu terintegrasikan materi umum
dengan materi keislaman. Jadi pada setia bab materi telah
terintegrasikan dengan materi keislaman. Sehingga peserta didik

mampu mengimplementasikan materi umum dengan materi keislaman.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Hasil Pemahaman Siswa Kelas 2 pada Bahan Ajar yang Telah
Dikembangkan Sesuai Dengan lingkungan Sekolah Dasar Islam
Singosari Malang

Menurut dick &carey (Kusbahtiar, 2019) bahan ajar adalah bahan
ajar yang berisikan konten yang perlu dipelajari oleh peserta didik baik
bentuk cetak maupun yang difasilitasi oleh pengajar untuk mencapai
tujuan tertentu. Bahan ajar merupakan konten pembelajaran baik berupa
cetak maupun digital yang tujuannya adalah untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran dengan mengembangkan serta batasan tertentu guna
teroptimalkannya proses belajar mengajar. Bahan ajar merupakan
seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan materi
pembelajaran, metode, batasan-batasan dan cara mengevaluasiyang
didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mancapai tujuan
yang diharapkan yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan
segala kompleksitasnya.

Menyusun bahan ajar yang tepat, dapat membantu sisiwa dalam
memahami materi pembelajaran dengan lebih baik. Menyusun bahan ajar
juga memudahkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapka (Sriyulianingsih, 2023). Bahan ajar yang sesuai juga dapat
membantu guru dalam mengelola kelas dan mengevalusi kemajuan belajar
siswa secara sistematis dan efektif. Oleh karena itu, bahan ajar memegang

peran yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar dan harus
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disusun dengan baik untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal.
Bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa dapat
membantu  meningkatkan  pemahaman siswa terhadap  materi
pembelajaran.

Menurut Purwanto pemahaman adalah tingkat kemampuan yang
mengharapkan seseorang mampu memahami arti konsep, situasi serta
fakta yang diketahuinya (Astiti, 2018). Pemahaman diartikan sebagai
penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Seseorang dapat dikatakan
paham apabila dapat memberikan penjelasan dari informasi yang didapat
secra rinci dengan kata-katanya sendiri sesuai dengan konsep yang ada.
Apabila pemahaman merupakan ukuran kemampuan seseorang untuk
dapat mengerti atau memahami kegiatan yang dilakukannya, maka dalam
pembelajaran, guru harus mengerti atau memahami apa yang diajarkannya
kepada siswa.

Pemahaman siswa adalah kesanggupan siswa untuk dapat
mendefinisikan sesuatu dan menguasai hal tersebut dengan memahami
makna tersebut. Dengan demikian pemahaman siswa merupakan
kemampuan dalam memaknai hal-hal yang terkandung dalam suatu teori
maupun konsep-konsep yang telah dipelajari oleh siswa.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwasannya
pemahaman disini dapat diartikan sebagai kemampuan siswa untuk dapat
memahami atau menguasai suatu materi bahan ajar dalam suatu

pembelajaran. Pemahaman bukan hanya sekedar tahu, tetapi juga
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menginginkan  siswa yang belajar dapat memanfaatkan atau
mengimplementasikan apa yang telah dipahaminya.

Adapun hasil pemahaman siswa kelas 2 pada bahan ajar yang telah
dikembangkan sesuai dengan lingkungan Sekolah Dasar Islam Bani
Hasyim Singosari Malang vyaitu, siswa mampu memahami dan
mengimplementasikan materi yang telah dirancang oleh guru, yaitu:

1. Keislaman
Materi tentang keislaman memiliki tujuan untuk mewujudkan
siswa yang memiliki kesadaran dan kecintaan kepada Allah SWT,
berjiwa tauhid yang kuat, seimbang antara dzikir, fikir dan amal
Shalih. Siswa kelas 2 SDI Bani Hasyim sudah mampu untuk
mengimplementasikan materi tentang keislaman yaitu mereka mampu
untuk berwudhu dan sholat secara runtut, mampu mengenal dan
menyakini rukun islam dan rukun iman, dan mereka mampu untuk
melafalkan doa sebelum dan sesudah makan.
2. Kesemestaan
Kesemestaan memiliki tujuan untuk mewujudkan siswa mampu
membawa kemaslahatan dan kemanfaatan bagi diri, keluarga,
masyarakat serta seluruh alam semesta. Siswa kelas 2 SDI Bani
Hasyim telah mampu mengimplementasikan kesemestaan yaitu siswa
mampu menghormati dan menghargai orang lain, siswa mampu
mengajak teman untuk berbuat kebaikan salah satu contonya untuk
membuang sampah pada tempatnya, siswa mampu untuk mengurangi

sampah plastik karena para siswa membawa bekal dari rumah.
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3. Kemandirian
Kemandirian memiliki tujuan untuk menumbuhkan jiwa mandiri
siswa yang kritis dan kreatif dalam perilaku kehidupan sehari-hari.
Siswa kelas 2 SDI Bani Hasyim mampu mengimplementasikan hal-
hal tentang menumbuhkan jiwa mandiri seperti, memakai, melepas
sepatu dan menata ditempat rak, siswa mampu BAB dan BAK di
kamar mandi, menyiram dan menjaga kebersihan.
4. Kesadaran
Tujuan materi tentang kesadaran merupakan
menumbuhkembangkan nilai-nilai keilmuan dan keikhlasan dalam
berTauhid pada diri siswa serta lingkungannya dalam ruang
kebangsaan dan kesemestaan. Siswa kelas 2 SDI Bani Hasyim sudah
mampu mengimplementasikan salam, senyum, sapa, salim, dan sopan
yang dilakukan kepada guru atau kepada temannya.
5. Menggerakkan
Menggerakkan memiliki tujuan untuk mewujudkan siswa mampu
bertindak dan ikut mengajak dalam kebaikan melalui karsa, cipta
dalam karya bernilai uswatun hasanah. Siswa kelas 2 SDI Bani
Hasyim mampu mengimplementasikan mengajak teman bermain
bersama teman pada saat jam istirahat, siswa juga dapat memberikan
semangat kepada teman saat belajar bersama.
6. Kebangsaan
Tujuan materi kebangsaan memiliki tujuan untuk mewujudkan

siswa yang memiliki kecintaan kepada tanah air, bangsa dan negara
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dalam kerangka Islam yang rahmatan lil ‘alamin, dan mempunyai
prestasi yang membanggakan orang tua, masyarakat, agama, bangsa
Indonesia dikanca nasional dan internaional. Siswa kelas 2 SDI Bani
Hasyim mampu mengimplementasikan untuk menyanyikan lagu
garuda pancasila dan lagu kemerdekaan, siswa juga mampu untk
mengenal seluruh guru di sekolag dan mampu mengenal nama tokoh
pembuat pesawat Bj. Habibi.

Sebagaimana kesimpulan dari hasil penelitian tentang hasil
pemahaman siswa kelas 2 pada bahan ajar yang telah dikembangkan
sesuai dengan lingkungan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari
Malang yaitu siswa mampu mengimplementasikan materi yang telah
ditetapkan dari tujuan pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum
Bani Hasyim. Komponen tujuan pembelajaran tersebut yaitu dari segi
keislaman, kesemestaan, kemandirian, kesadaran, menggerakkan,
kebangsaan. Pembelajaran menggunakan bahan ajar dengan judul “Nikmat
Bersyukur” dapat meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan siswa
kepada Allah SWT, guna sebagai pedoman hidup untuk mencari
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

. Kelayakan dan Keunggulan Dari Bahan Ajar Kelas 2 Di Sekolah
Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang

Bahan ajar merupakan materi ajar yang dikemas sebagai bahan
untuk disajikan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar dalam
penyajiannya berupa deskripsi yakni berisi tentang fakta-fakta dan prisip-

prinsip, norma yakni berkaitan dengan berkaitan dengan aturan, nilai dan
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sikap, serta seperangkat tindak motorik (Kantun & Budiawati, 2015).
Dengan demikian, bahan ajar pada dasarnya berisi tentang pengetahuan,
nilai, sikap, tindakan dan keterampilan yang berisi pesan, informasi, dan
ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses yang terkait dengan
pokok bahasan tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Bahan ajar (buku ajar) haruslah sebuah buku ajar yang berisi
materi pelajaran yang mudah dipelajari dan dipahami, serta dapat
memotovasi siswa untuk senantiasa belajar dan tertarik untuk
mempelajarinya, karena tidak selamanya guru dapat mendampingi siswa
untuk belajar. Buku ajar merupakan alat penting guna tercapainya tujuan-
tujuan pembelajaran di sekolah dalam suatu kegiatan belajar mengajar.
Dengan kata lain, buku ajar berperan sebagai penyedia materi ajar,
alternatif belajar siswa, dan memudahkan guru untuk melaksanakan
pembelajaran.

Tujuan dari adanya buku ajar adalah untuk memudahkan
pendidikan dalam menyampaikan materi pembelajaran dan menyediakan
materi pembelajaran yang menarik bagi siswa. Fungsi buku ajar dikatakan
mampu untuk mengantarkan para pembaca kearah pemahaman isi buku
adalah dengan adanya sarana-sarana khusus, seperti skemaa, gambar-
gambar, ilustrasi, dan menyediakan metode untuk mudah memahami
materi konsep, serta yang mampu menarik minat siswa untuk

mempelajarinya.
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Kelayakan bahan ajar dilihat dari mampu tidaknya bahan ajar
tersebut memenuhi standar penilaian kelayakan dari Badan Standar
Nasional Pendidikan, yang terdiri atas kelayakan isi, kelayakan bahasa,
kelayakan penyajian, dan kelayakan kegrafikan (Kantun & Budiawati,
2015). Oleh karena itu dibutuhkan penilaian kelayakan terhadap bahan ajar
yang akan digunkan oleh guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan bahan
ajar “Nikmat Bersyukur” berdasarkan panduan menurut Badan Standar
Nasional Pendidikan yang digunakan di kelas 2 Sekolah Dasar Islam Bani
Hasyim Singosari Malang. Sumber data dalam penelitian ini adalah bahan
ajar yang dibuat oleh guru kelas 2 Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim
Singosari Malang, Ibu Richa Dwi Indrasari S,Pd, Bapak Karjono, S.Pd,
Ibu Indah Nur Malita, S.Pd.

Berdasarkan penelitian kelayakan bahan ajar “Nikmat Bersyukur”
kelas 2 Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang dilihat dari
komponan Kelayakan Isi, Kelayakan Bahasa, Kelayakan Penyajian,
Kelayakan Kegrafikan sudah memenuhi kriteria “Baik” hal tersebut
mengacu pada pedoman BSNP (Perkasa, 2021). Berikut penjelasan dari
kelayakan bahan ajar “Nikmat Bersyukur” kelas 2, yaitu:

1. Kelayakan Isi
Hasil analisis komponen kelayakan Isi, bahan ajar “Nikmat
Bersyukur” dinilai sudah sesuai dengan panduan menurut Badan

Standar Nasional Pendidikan, dari aspek komponen kelayakan isi
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2.

yaitu, kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan kompetensi
inti namun sekolah ini memiliki tujuan pembelajaran sendiri yaitu
Ruang Lingkup Kurikulum Bani Hasyim, kesesuai materi dengan
Kurikulum. Dari komponen kelayakan isi bahan ajar “Nikmat

Bersyukur” sudah sesuai untuk memenuhi aspek tersebut.

.................. , ALLAH MAHA
3 PENCIITA

Ruang Lingkup Materi Buku Nikmat Bersyukur

Kelayakan Bahasa

Hasil analisis komponen kelayakan bahasa, bahan ajar
“Nikmat Bersyukur” dinilai sudah sesuai dengan panduan menurut
Badan Standar Nasional Pendidikan, dari aspek komponen
kelayakan bahasa yaitu, kalimat yang dipakai pada bahan ajar
dapat mewakili isi pesan dan informasi yang disampaikan dengan
mengikuti tata kalimat bahasa Indonesia, tata bahasa sudah
memenuhi kelayakan dengan bahasa yang komunikatif, buku ajar
dapat membuat motivasi terhadap siswa, bahasa yang digunakan
dalam menjelaskan suatu konsep sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa, bahasa sesuai dengan pedoman

ejaan yang disempurnakan (KBBI),
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3.

Buku Nikmat Bersyukur

Kelayakan Penyajian

Hasil analisis komponen kelayakan penyajian, bahan ajar
“Nikmat Bersyukur” dinilai sudah sesuai dengan panduan menurut
Badan Standar Nasional Pendidikan, dari aspek komponen
kelayakan penyajian yaitu, konsistensi pada sistematis sajian dalam
bab sudah bagus, keruntutan konsep sudah sesuai dalam penyajian
buku ajar berhubungan dengan penyajian konsep disajikan secara
runtut mulai dari yang mudah ke sukar, buku ajar telah
memberikan contoh-contoh soal pada setiap bab guna untuk
membantu menguatkan pemahaman konsep yang ada dalam materi
bagi pembaca khususnya pada siswa, sudah tercantum daftar
pustaka pada bagian akhir buku ajar guna untuk menunjukkan

sumber rujukan dari materi yang ada pada buku ajar.

Buku Nikmat Bersyukur
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4. Kelayakan Kegrafikan
Hasil analisis komponen kelayakan kegrafikan, bahan ajar “Nikmat
Bersyukur” dinilai sudah sesuai dengan panduan menurut Badan
Standar Nasional Pendidikan, dari aspek komponen Kkelayakan
kegrafikan yaitu, pada ukuran format buku yang digunakan dapat
terbaca dengan jelas oleh siswa, desain bagian kulit pada buku ajar
ini menarik, bagian isi pada buku ajar ini mudah dibaca dan
mendukung materi, dapat dilihat pada jenis font, warna font, bentuk
paragraf, serta ilustrasi gambar, kertas yang digunakan oleh buku
ajar ini kuat dan berkualitas, kualitas pada buku ajar ini bercetakkan
bersih, jelas, dan kontras, kualitas penjilidan pada buku ajar ini

menggunakan kualitas yang baik, kuat, dan tidak mudah rusak.

Cover Buku Nikmat Bersyukur
Selain kelayakan yang sesuai dengan BSNP buku Nikmat
Besyukur ini juga memiliki keunggulan. Keunggulan buku merupakan

kelebihan buku yang menilai buku tersebut secara baik mulai dari
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penggunaan bahasa, pola penyajian, cara penyampaiannya, isi cerita, dan
lain-lain. Dari hasil penelitian pada buku ajar Nikmat Bersyukur ini
memiliki keunggulan. Keunggulan tersebut merupakan buku yang
memiliki ciri khas dari sekolah, pada setiap materi telah terintegrasikan
dengan materi keislaman. Materi keislaman dapat membantu siswa untuk
memahami nilai-nilai moral, spritual, dan mengembangkan karakter yang
baik.

Sebagaimana kesimpulan dari hasil penelitian tentang kelayakan
dan keunggulan dari bahan ajar (Buku Ajar) “Nikmat Bersyukur” siswa
kelas 2 di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang dapat
dikatakan layak dan memiliki keunggulan. Bahan ajar ‘“Nikmat
Bersyukur” sesuai standar penilaian kelayakan dari Badan Standar
Nasional Pendidikan yang terdiri atas kelayakan isi, kelayakan bahasa,
kelayakan, penyajian, dan kelayakan kegrafikan. Sedangkan keunggulan
dari bahan ajar “Nikmat Bersyukur” yaitu menerapkan keislaman di setiap

materi.

77



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dan teori yang
mendasari penelitian tentang analisis kelayakan bahan ajar kelas 2 di
Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa:

1. Pemahaman siswa kelas 2 pada bahan ajar yang telah dikembangkan
sesuai dengan lingkungan Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim Singosari
Malang yaitu siswa mampu mengimplementasikan materi yang telah
ditetapkan dari tujuan pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum
Bani Hasyim. Komponen tujuan pembelajaran tersebut yaitu dari segi
keislaman, kesemestaan, kemandirian, kesadaran, menggerakkan,
kebangsaan. Pembelajaran menggunakan bahan ajar dengan judul
“Nikmat Bersyukur” dapat meningkatkan kualitas keimanan dan
ketakwaan siswa kepada Allah SWT, guna sebagai pedoman hidup
untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

2. Kelayakan dan keunggulan dari bahan ajar (Buku Ajar) “Nikmat
Bersyukur” siswa kelas 2 di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim
Singosari Malang dapat dikatakan layak dan memiliki keunggulan.
Bahan ajar “Nikmat Bersyukur” sesuai standar penilaian kelayakan
dari Badan Standar Nasional Pendidikan yang terdiri atas kelayakan

isi, kelayakan bahasa, kelayakan, penyajian, dan kelayakan kegrafikan.
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Sedangkan keunggulan dari bahan ajar “Nikmat Bersyukur” yaitu
menerapkan keislaman di setiap materi.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas peniliti memiliki masukan berupa saran
kepada seluruh anggota yang berkontruksi dalam analisis kelayakan bahan
ajar “Nikmat Bersyukur”, sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Bagi guru, diharapkan untuk terus mengembangkan Kkreativitas dan
inovatif dalam mengembangkan bahan ajar agar dapat membuat siswa
bersemangat untuk belajar menggunakan bahan ajar (buku ajar).
2. Bagi Siswa
Bagi siswa, agar lebih giat lagi untuk belajar dengan menggunakan
bahan ajar (buku ajar) yang telah dikembangkan oleh guru dengan
sesuai kurikulum bani hasyim.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, apabila ingin meneliti tentang bahan ajar
(buku ajar) maka penulis menyarankan untuk mendalami lebih banyak
referensi terkait bahan ajar (buku ajar) agar hasil penelitian yang
diperoleh menjadi lebih baik dan lebih lengkap lagi. Kemudian peneliti
selanjutnya diharapkan mampu mempersiapkan diri lebih baik lagi
dalam proses pengambilan data dan pengumpulan data, sehingga
penelitian yang dilakukan dapat memperoleh hasil yang maksimal dan

bermanfaat untuk pembaca.
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: Lintang:-7.9035, Bujur: 112.664
: Swasta

: 20554382

: 10450705275

CA

:2018

: 2003

: 6 hari (pagi)

: 0592077540

: Bank Jatim

: CAPEM LAWANG

: SD ISLAM BANI HASYIM
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No NPWP : 2147483647

Nama Wajib Pajak : SD ISLAM BANI HASIM

. Visi Misi dan Tujuan SD Islam Bani Hasyim Singosari Malang

VISI:

Insyaallah Mewujudkan Insan Ulil Albab

MISI:

5)

6)

7)

8)

Mandiri :Menumbuhkan jiwa mandiri santri yang kritis dan
kreatif dalam perilaku kehidupan sehari-hari.

Berkesadaran: Menumbuhkembangkan nilai-nilai keilmuan dan
keikhlasan dalam berTauhid pada diri santri serta
lingkungannya dalam ruang kebangsaan dan kesemestaan.
Menggerakkan: Mewujudkan santrui yang mampu bertindak
dan ikut mengajak dalam kebaikan melalui karsa, cipta dan
karya bernilai uswatun hasanah

Prestasi: Berprestasi disegala bidang dalam pengembangan diri

santri, guru dan lembaga

TUJUAN:

4)

5)

Keislaman: Mewujudkan santri yang memiliki kesadaran dan
kecintaan kepada Allah SWT, berjiwa tauhid yang kuat,
seimbang antara dzikir, fikir, dan amal shalih.

Semesta: Mewujudkan santri yang mampu membawa
kemaslahatan dan kemanfaatan bagi diri, keluarga, masyarakat

serta seluruh alam semesta.
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6) Indonesia: Mewujudkan santri yang memiliki kecintaan kepada
tanah air, bangsa dan negara dalam kerangka Islam yang

rahmatan lil’alamin.
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Lampiran 1V

Data Guru dan Pegawali

No Nama Tempat Lahir Jenis Guru
1. Hasan Asy’ari, S.Pd. I Banyuwangi Kepala Sekolah
2. Aftiani Agustin, S.Pd Malang Guru Kelas
3. Alfi Aini Sabrina Lamongan Guru Kelas
4. Ari Dwi Haryono, M.Pd Madiun Guru Kelas
5. Edy Siswanto, S.Pd Lumajang Guru Kelas
6. Faridatul Munawaroh, S.Pd. | Malang Guru PAI
7. Fitri Nur Aina, S.Pd Lamongan Guru Kelas
8. Indah Nur Malita Sari, S.Pd.I Malang Guru Kelas
9. Indah Wahyuningtyas, S.Pd Surabaya Guru Kelas
10. Jevita Wijaya, S.Pd Malang Guru Kelas
11. Karjono, S.Pd Lamongan Guru Kelas
12. Lala Widuri, S.Pd Malang Guru Kelas
13. M. Soleh, S.Si Malang Guru Kelas
14. Muhammad Ikhsan, S.Pd.I Lumajang Guru Kelas
15. Puput Kurniasari, S.S Malang Guru kelas
16. Puspasari, S.Pd Malang Guru Kelas
17. Raichatul Asnainy, S.Pd Bandung Guru Mulok
18. Ressa Nada Perdana, S.Pd Malang Guru PJOK
19. | Rivaldo Handata Bela Susila. S.Pd Jember Guru PJOK
20. Saiful Muslimin, S.Pd.I Malang Guru PAI




21. Samsul Afandi, M.Pd. | Malang Guru Kelas
22. Siti Nafisah, M.Pd. | Surabaya Guru Kelas
23. Terry Restu Andriyani, M.Pd Probolinggo Guru Kelas
24, Titik Pujiati, S.Pd Purworejo Guru Kelas
25. Ulfah Normawati, S. S Rembang Guru Kelas
26. Sofa Maulidiani, S.Pd Malang Bagian Keuangan
27. Bismie Arieska Lubis, S. Pd Probolinggo Tata Usaha
28. Sri Rejeki Gati W. W., S.Pd Malang Operator Sekolah
29. Andi Haris Permadi Surabaya Staf Penjaga
30. Ati Nurul Hidayati, S. S Malang Bendahara BOS
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Lampiran V

Struktur Organisasi Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim

SEKQLAIL

Tk Zuroidahy

T ) ...____l___._____.:.
1 | |
OPERATOR BENDAHARA TATA USAHA STAF KEUANG
SEKOLAN “SEKOLAN ! “SEKOLAH | SEKOLAIL
Sri Rejeki Gati. W., 5. Pd A Nuru! Tiidayal, §. . I Bismic Aricska Lubis, S. Pd Safa Maulidiani, S. Pd
R I {
|
l---———___.--———'-.——-—-—_——.——-—I
1 [ I |
SEKSI SEKSI SEKSI SARANA & SEKSI HUMAS
KURIKULUM KESISWAAN PRASARANA Karjono, S. Pd

Lala Widuri, S. Pd Saiful Muslimin, S.Pd. 1 i M.Solch, S. Si.

PUSTAKAWAN
Alfli Rohmatika

GURU

KELAS I1I

A

il

SATPAM
SEKOLAH
Penjaga sckolah

Outshourshing
' Kebun .

PESERTA DIDIK
MASYARAKAT
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Lampiran VI

Lembar Observasi

1. Lembar Observasi Bahan Ajar

No

Indokator

Ceklis

1]2]3]4]5

Keterangan

Komponen Kelayakan Isi

Kesesuaian materi dengan
kompetensi dasar dan (KD)
Konpetensi Inti (KI)

Kesesuaian materi dengan
Kurikulum

Komponen Kelayakan Ba

hasa

Lugas

a) Ketepatan struktur
kalimat

b) Keefektifan kalimat

c) Kebakuan istilah

Komunikatif

Dialogis dan interaktif

Kesesuaain dengan
perkembangan peserta didik

Kesesuaaian dengan kaidah
Bahasa Indonesia

Penggunaan istilah, simbol,
dan Ikon

Teknik penyajian
» Konsisten sistematika
sajian dalam bab
» Keruntutan konsep

Pendukung penyajian

» Pembangkit motivasi
dalam belajar
Contoh-contoh soal
dalam tiap bab
Kata-kata kunci baru
pada setiap awal bab
Pengantar
Glosarium
Daftar indeks (subyek)
Daftar pustaka
Lampiran

VVVVYVY V¥V 'V

Penyajian pembelajaran
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Koherensi dan keruntuhan
alur pikir
| Komponenkelayakan kegrafikan |
Ukuran format buku
Desain bagian kulit
4. | Desain bagian isi
Kualitas kertas
Kualitas cetakan
Kualitas jilid

Keterangan:

Ceklis 1: Sangat Baik
Ceklis 2: Baik

Ceklis 3: Cukup Baik
Ceklis 4: Kurang Baik
Ceklis 5: Tidak Baik
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Lampiran VII

Pedoman Wawancara

Untuk Kepala Sekolah SDI Bani Hasyim Singosari Malang

Komponen

Pertanyaan

Analisis Bahan Ajar

Bahan Ajar apa yang saat ini digunkan
pada Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim
Singosari Malang?

Mengapa menggunkan bahan ajar yang

berbeda dengan sekolah lain?

Sejak kapan Sekolah Dasar Islam Bani
Hasyim Singosari Malang
menggunakan Bahan Ajar yang berbeda

dengan sekolah lain?

Siapakah yang membuat bahan ajar
tersebut?

Apakah  disemua  kelas  sudah
menggunkan bahan ajar yang dibuat

sendiri?

Untuk Guru Kelas 2 SDI Bani Hasyim Singosari Malang

Komponen

Pertanyaan

Pengimplementasian Bahan Ajar

Apakah ada persiapan khusus dalam
pembuatan bahan ajar ini? Apa sajakah
yang perlu dipersipkan dalam pembutan

bahan tersebut!

Adakah kesulitan dalam pembuatan
bahan ajar tersebut? Jika ada apa saja

kesulitan tersebut!

Apa keunggulan dari bahan ajar yang
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dibuat dan digunakan oleh sekolah ini?

Mengapa sekolah ini menggunakan

bahan ajar sendiri?

Apakah ada  kesulitan dalam
pengimplementasian ke siswa dengan

menggunkan bahan ajar tersebut?

Bagaimana hasil belajar siswa setelah

menggunkan bahan ajar tersebut?

Untuk Siswa Kelas 2 SDI Bani Hasyim Singosari Malang

Komponen

Pertanyaan

Pelaksanaan Bahan Ajar

Apakah dengan menggunkan bahan ajar
tersebut siswa mudah dalam

melaksanakan pembelajaran?

Apakah dalam pembelajaran
menggunakan bahan ajar tersebut

membuat siswa merasa menyenangkan?

Apa dampak yang di dapat oleh siswa
setelah  menggunkan  bahan ajar

tersebut?
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Lampiran VIII

Catatan Lapangan Hasil Observasi

2. Lembar Observasi Bahan Ajar

Tempat : Ruang Guru
Waktu : 28 September 2023
No Indokator 1] ZC‘Ie:I:II‘sAr 5 Keterangan
Komponen Kelayakan Isi

Kesesuaian materi dengan Kesesuain materi sudah

kompetensi dasar dan (KD) mencakup dengan ruang

Konpetensi Inti (KI) lingkup Bani Hasyim.
Sekolah ini menggunakan

1 ruang lingkup (KI dan
' KD)

Kesesuaian materi dengan N Materi bahan ajar ini

Kurikulum sudah memiliki kesesuai
dengan kurikulum Bani
Hasyim yang terintegrasi
pada materi keislaman.

Komponen Kelayakan Bahasa

Lugas

> Ketepatan struktur N Kalimat yang dipakai
kalimat pada bahan ajar ini
mewakili isi pesan dan
informasi yang
disampaikan dengan
mengikuti tata kalimat
Bahasa Indonesia
> Keefektifan kalimat N Keefektifan pada kalimat
yang dipakai sederhana
5 dan langsung ke sasaran
" | » Kebakuan istilah N Istilah yang digunakan
sesuai dengan KBBI

Komunikatif N Tata bahasa sudah
memenuhi kelayakan
dengan  bahasa  yang
komunikatif.

Dialogis dan interaktif N Buku ajar dapat membuat
memotivasi siswa, bahasa
yang digunakan
membangkitkan rasa
senang ketika peserta
didik membancanya dan
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mendorong mereka untuk
mempelajari buku
tersebut secara tuntas.

Kesesuaain dengan
perkembangan peserta
didik

Bahasa yang digunakan
dalam menjelaskan suatu
konsep sesuai dengan
tingkat perkembangan
kognitif peserta didik.

Kesesuaaian dengan kaidah
Bahasa Indonesia

Kaidah Bahasa Indonesia
yang digunakan sudah
baik dan benar, sesuai
dengan pedoman ejaan
yang disempurnakan, dan
KBBI.

Penggunaan istilah, simbol,
dan Ikon

Teknik penyajian
» Konsisten sistematika
sajian dalam bab

» Keruntutan konsep

Buku ajar telah
menggunakan istilah dan
penggambaran simbol
atau ikon sudah konsisten
antar bagian di dalam
buku.

Konsistensi pada
sistematis sajian dalam
bab sudah bagus, berawal
dari  pendahuluan, isi,
hingga penutup.

Keruntutan konsep sudah
sesuai dalam penyajian
buku ajar berhubungan
dengan penyajian konsep
disajikan secara runtut
mulai dari yang mudah ke
sukar.

Pendukung penyajian
» Pembangkit motivasi
dalam belajar

> Contoh-contoh soal
dalam tiap bab

Dapat membangkitkan
motivasi dalam
pembelajaran pada peserta
didik yang berupa uraian
tentang apa yang akan
dicapai oleh mereka.

Buku ajar telah
memberikan contoh-
contoh soal pada setiap
bab guna untuk membantu
menguatkan pemahaman
konsep yang ada dalam
materi bagai pembaca
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» Kata-kata kunci baru
pada setiap awal bab

» Pengantar

» Glosarium

» Daftar indeks (subyek)

» Daftar pustaka

» Lampiran

Khususnya pada peserta
didik.

Kata-kata  kunci  baru
sudah tersedia pada setiap
awal bab.

Pengantar berisikan
tentang tujuan penulisan
buku ajar, materi yang
akan  diberikan  oleh
peserta didik untuk satuan
masa pengajaran dalam
satu semester

Glosarium yakni kamus
kosakata yang telah
disediakan pada bagian
akhir buku ajar.

Indeks  telah  disusun
secara  alfabetis  dan
terletak pada bagian akhir
buku ajar.

Sudah tercantum daftar
pustaka pada bagian akhir
buku ajar, guna untuk
menunjukkan sumber
rujukan dari materi yang
ada pada buku ajar.

Lampiran telah memuat
beberapa daftar sumber
bahan yang ada dalam
buku untuk kebutuhan
pada materi.

Penyajian pembelajaran

Penyajian  pembelajaran
bersifat interaktif dan
partisipasif mengajak
pembaca untuk
mengerjakan sebuah soal.

Koherensi dan keruntuhan
alur pikir

Ukuran format buku

Koherensi pada buku ajar

sudah mencerminkan
kesatuan dari tema
sehingga dapat

menumbuhkan keutuhan
makna.

Pada ukuran format buku
yang digunakan dapat
terbaca dengan jelas oleh
peserta didik.

Desain bagian kulit

Desain bagian kulit pada
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buku ajar ini menarik,
sederhana dan ilustratif.

Desain bagian isi

Bagian isi pada buku ajar
ini mudah dibaca dan
mendukung materi, dapat
dilihat pada jenis font,
ukuran font, warna font,
bentuk paragraf, serta
ilustrasi ganbar.

Kualitas kertas

Kertas yang digunakan
oleh buku ajar ini kuat
dan berkualitas

Kualitas cetakan

Kualitas pada buku ajar
ini  bercetakkan bersih,
jelas, dan kontras.

Kualitas jilid Kualitas penjilidan pada
buku ajar ini
menggunakan kualitas
yang baik, kuat, dan tidak
mudah rusak.

Keterangan:

Ceklis 1: Tidak Baik
Ceklis 2: Kurang Baik
Ceklis 3: Cukup Baik
Ceklis 4: Baik

Ceklis 5: Sangat Baik
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Lampiran IX

Transkip Hasil Wawancara

Untuk Waka Kurikulum SDI Bani Hasyim Singosari Malang

Tempat : Ruang Guru
Waktu : Jumat, 19 Agustus 2023
Narasumber : Lala Widuri, S.Pd
Komponen Pertanyaan

Di sekolah kami memiliki bahan ajar

yang telah dibuat sendiri oleh guru yang
biasa kami sebut buku ajar “Nikmat
Bersyukur”. Yang didalamnya
terintergrasi  antara  tujuan  dari

pemerintah  dengan  tujuan  dari

kurikulum Bani Hasyim sendiri.

Analisis Bahan Ajar

Karena visi, misi, dan tujuan sekolah

kami berbeda dengan sekolah lain,
otomatis yang ingin dicapai berbeda

jadi caranya juga berbeda.

Sejak tahun 2003 awal didirikannya
sekolah ini sudah menggunakan bahan

ajar yang berbeda dengan sekolah lain.
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karena
betul

Bapak ibu gurunya sendiri,

yang
karakteristik pada peserta didik. Dari

memang memahami
kelas 2 ini sendiri memiliki 3 rombel
jadi yang membuat bahan ajar diskusi
antar 3 guru yang akan dijadikan satu

untuk membuat sebuah bahan ajar.

lya sudah, karena memang sejak awal

berdiri sekolah ini dari kelas 1-6 sudah
memiliki bahan ajar yang telah dibuat

sendiri.

Untuk Guru Kelas 2 SDI Bani Hasyim Singosari Malang

Tempat : Ruang Guru
Waktu : Jumat, 11 Agustus 2023
Narasumber : Karjono, S.Pd

Komponen

Pengimplementasian Bahan Ajar

Pertanyaan

Tentunya untuk persiapan itu pasti ada.

Pertama yaitu kurikulum nasional dan
kurikulum dari lembaga bani hasyim
sendiri akhirnya dengan perpaduan dari
2 kurikulum tersebut dapat menjadi
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penjebatan materi yang akan diberikan
kepada peserta didik

Untuk kesulitan memang ada, yaitu

pada saat awal-awal pembuatan modul
ajar, namun dengan lamban laun kami
pada guru sudah tidak kesulitan lagi
karena sudah mendapatkan pengalaman
dari tahun ke tahun. Kami para guru
memiliki  kesulitan ~ dalam  hal
mengintegrasikan antara materi
keislaman dengan memadukan tujuan
pemerintah, karena di sekolah kami ini
menonjolkan  pada setiap  materi

diintegrasikan dengan keislaman.

Peserta didik lebih mudah untuk belajar

karena yang membuat bahan ajar
gurunya sendiri yang memang sudah
memahami kareakteristik peserta didik.
Dari sisi keislamannya lebih
ditonjolkan karena pada setiap materi
telah diintegrasikan dengan

keislamannya.

Karena berawal pada pembuatan bahan

ajar secara mandiri ini yaitu dari
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kurikulum Bani Hasyim yang memiliki

visi, misi, dan tujuan yang berbeda.

Saya sebagai guru walikelas 2 tidak
memiliki kesulitan dalam
pengimplementasian pada bahan ajar
ini, karena memang yang membuat

bahan ajar ini gurunya sendiri.

Yang lebih menonjol pada sekolah

kami ini tentang keislamannya. Jadi
untuk hasil belajar siswa lebih ke sisi
keislamananhya, semisal dari segi
akhlak meraka yang Insyaallah sudah
bagus. Kami juga para guru pada saat
pembagian rapor selalu memberikan
informasi pada orang tua tentang hasil
yang telah peserta didik lakukan.
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Untuk Siswa Kelas 2 SDI Bani Hasyim Singosari Malang

Tempat : Ruang Kelas 2 SDI Bani Hasyim Singosari Malang

Waktu : Jumat, 25 Agustus 2023

Narasumber : Shonia Anzelina Askiya Putri

Komponen

Pelaksanaan Bahan Ajar

Pertanyaan

lya mudah, tetapi kadang terdapat
kesulitan untuk pengerjaan tugasnya,
namun saya kalau tidak bisa langsung

bertanya kepada bapak guru atau

kepada teman.

Seneng banget karena saya suka

mengerjakan soal. Terkadang bapak
guru juga memberikan materi dengan
cara membuat permaian yang seru jadi
saya lebih senang dalam pelaksanaan

pembelajaran.

Saya bisa belajar untuk selalu bersyukur

atas nikmat yang telah diberikan oleh
Allah. Seperti contohnya saya memiliki
barang itu tidak harus yang malah
namun bisa yang lebih murah tapi

bentunya sama.
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Lampiran X

Data Nama Siswa Kelas 2

1. |L 1502 | 0152754932 | Alkhalifi Harith Styawan

2. |P |1505 | 0135883523 | Aulia Zahirah

3. |L 1510 | 0161996823 | Dzaki Ataya Almair Irianto

4. | L 1511 | 3152566744 | Farresta Abbiyu Hafidz

5 |P 1512 | 3163473640 | Fathin Luthfiananda

6. |P 1518 | 3150440799 | Indah Nabila Aisyah Bella

7. |P 1522 | 3160515654 | Kaysa Zian Shabira

8. |L 1526 | 0158696819 | Maliq Rhazes Al Fatih Kayana S.
9. |L 1529 | 3155095568 | Muhammad Armannur Rasyid W.
10. | L 1532 | 0139857706 | Muhammad Faig Athaya

11. | L 1533 | 0133584743 | Muhammad Farel Jozal W.

12. | L 1534 | 0159035857 | Muhammad Faiz Abdillah

13. | L 1537 | 0131203296 | Muhammad Nashrillah Sutikno
14. | P 1540 | 3154765367 | Naezry Aretha Shaki

15. | P 1549 | 3162557127 | Ryszarda Azkia Shaki

16. | P 1551 | 3154738475 | Shakira Rhania Candrakanti

17. | P 1552 | 0137385499 | Shonia Anzelina Azkiyah Putri
18. | L 1556 | 0169535801 | Ibrahim Arsya

19. |L 1558 | 3153167449 | Alif Muhammad Azzam Ramadhan
20. | P 1560 | 3164431987 | Aaleyah Rasyadah Atmarini

21. | P 1563 | 3167794356 | Azzahra Putri Fariza

22. | P 1567 | 0155763544 | Najwa Jeehan Faiqgillah

23. | L 1569 | 3169709168 | Althafandra Rafasya Putra W.
24. | P 1571 | 3168099650 | Denaz Intan Wardhani
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Lampiran XI

Hasil Dokumentasi

1. Dokumentasi Pada Saat Wawancara

Wawancara Bersama Waka Kurikulum

Wawancara Bersama Guru Kelas 2

Wawancara Bersama Siswa Kelas 2
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2. Dokumentasi Pada Saat Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Bahan

Ajar “Nikmat Bersyukur”

Kegiatan Pembelajaran Materi Keislaman
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Kegiatan Pembelajaran Materi Menggerakkan

Kegiatan Pembelajaran Materi Kebangsaan

3. Dokumentasi Buku Ajar “Nikmat Bersyukur”
Kelayakan Isi Buku Ajar “Nikmat Bersyukur”

ALLAH MAHA .
PENCIPTA
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Kelayakan Penyajian Buku Ajar “Nikmat Bersyukur”

T ®
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Lampiran XII

Biodata Mahasiswa

Nama : Aldy Rosady
NIM 19140108

Fak./jur./prog.studi  : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/PGMI

TTL : Malang, 21 Juli 2000

Alamat . JI Basuki Rahmat No. 167, Sidorejo, Tuban, Jawa Timur
Nomor HP : 085335599577

E.mail : aldyrosady7@gmail.com

Riwayat Pendidikan

TK Pertiwi

SDN 1 Ronggomulyo

MTSN 1 Tuban

MAN 1 Tuban

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

a c w0 DN oE
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